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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Kaway XVI 
diperoleh informasi bahwa selama ini proses pembelajaran kimia khususnya 
materi konsep mol masih menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
nasional yang masih sangat umum dan penyajiannya kurang menarik. Materi 
konsep mol merupakan materi yang sifatnya matematis (perhitungan), apabila 
penyajian materinya kurang menarik dan rumusnya tidak dijelaskan secara 
bertahap maka peserta didik akan mengalami kebingungan dan kurangnya 
motivasi dalam belajar sehingga hasil belajar menjadi kurang maksimal. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui LKPD yang dikembangkan 
pada materi konsep mol layak digunakan di SMA Negeri 1 Kaway XVI Aceh 
Barat, (2) mengetahui tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang 
dikembangkan pada materi konsep mol di SMA Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat, 
(3) mengetahui tanggapan guru terhadap LKPD yang dikembangkan pada materi 
konsep mol di SMA Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian dan pengembangan atau R&D (Research and 
Development). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui validasi dan 
penyebaran angket. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif yaitu berupa persentase (%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
LKPD pada materi konsep mol yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 
sangat baik. Penilaian uji kelayakan terhadap LKPD yang dikembangkan pada 
materi konsep mol diperoleh persentase kelayakan sebesar 88,7% (kategori sangat 
layak). Perolehan hasil persentase tanggapan peserta didik sebesar 97,1% 
(kategori baik sekali), sedangkan persentase tanggapan guru terhadap LKPD yang 
dikembangkan pada materi konsep diperoleh sebesar 92,5% (kategori baik sekali). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja 
peserta didik (LKPD) yang dikembangkan pada materi konsep mol sangat layak 
dan dapat digunakan pada peserta didik di SMA Negeri 1 Kaway XVI Aceh 
Barat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu kimia merupakan bagian dari sains yang erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari, ilmu kimia banyak memuat konsep-konsep abstrak seperti 
simbol-simbol, struktur, reaksi-reaksi, dan proses-proses kimia yang terstruktur 
sehingga sebagian besar peserta didik beranggapan bahwa kimia merupakan mata 
pelajaran yang sulit. Kurikulum 2013, peserta didik dituntut memiliki kemampuan 
yang tinggi dalam pembelajaran.
1
 Proses pembelajaran dilakukan melalui 
pendekatan scientific yaitu pembelajaran yang mendorong peserta didik mampu 
dalam mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan. 
Salah satu materi dasar ilmu kimia adalah konsep mol. Konsep materi 
yang abstrak, berjenjang, saling berkaitan, serta sifatnya yang hitungan 
menyebabkan banyak peserta didik beranggapan bahwa kimia merupakan salah 
satu mata pelajaran yang sulit sehingga motivasi peserta didik dalam mempelajari 
mata pelajaran tersebut relatif rendah. Rendahnya pemahaman peserta didik 
terhadap mata pelajaran dapat disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran yang 
secara umum bersifat teacher centered (berpusat pada guru), sehingga 
pemahaman yang diperoleh oleh peserta didik menjadi kurang maksimal dan 
                                                 
1
 Radjawaly Usman Rery, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pokok Bahasan 
Stoikiometri Berbasis PBL untuk Meningkatkan Kemampuan Metakognitif Siswa”, Perspektif 
Pendidikan dan Keguruan,  Vol. VI, No. 12, Oktober 2016. Diakses pada tanggal 30 Desember 
2017 dari situs: http://journal.uir.ac.id. 
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menyebabkan rendahnya hasil belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran Kimia Kelas X di SMA Negeri 1 Kaway XVI pada tanggal 17 
Februari 2018, hasil belajar peserta didik untuk materi konsep mol ada tahun 
ajaran 2016/2017 kurang maksimal, sekitar 55% peserta didik nila rata-rata nya di 
bawah nilai KKM 70. Kendala yang didapati pada peserta didik dalam proses 
pembelajaran adalah kurangnya bahan ajar, peserta didik hanya menggunakan 
buku paket SMA dan guru masih menggunakan LKPD biasa yang hanya berupa 
lembaran soal yang penyajiannya kurang menarik sehingga peserta didik 
mengalami kejenuhan dan kurangnya motivasi dalam belajar sehingga hasil 
belajar menjadi kurang maksimal. 
Mencapai hasil belajar yang maksimal dapat dilakukan dengan cara 
memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Memotivasi peserta didik 
dapat dilakukan melalui beragam metode, strategi, dan model dalam mengajar 
supaya pembelajaran menjadi lebih menarik. Selain model pembelajaran, 
pengembangan bahan ajar dan sumber belajar juga merupakan hal yang perlu 
diperhatikan. Penyajian berbagai informasi yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan akan menjadikan proses belajar mengajar lebih menarik. Selain itu, 
penggunaan LKPD dalam proses belajar mengajar akan mempermudah guru 
dalam mengajar dan peserta didik menjadi lebih aktif dalam belajar. 
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di 
sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah melaksanakan pembelajaran 
dan peserta didik akan lebih terbantu dan mudah dalam proses belajar. Bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 
tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai 
bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi ajar yang disajikan.
2
 
Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu lembar kerja peserta 
didik (LKPD). LKPD berupa lembar kerja yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik. LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran 
yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai.
3
 Keuntungan penggunaan LKPD adalah 
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, sedangkan bagi peserta 
didik akan menjadi bahan belajar secara mandiri, belajar memahami, dan 
menjalankan tugas tertulis.
4
 
Setiap mata pelajaran memerlukan LKPD untuk menunjang proses 
pembelajaran. Namun, LKPD yang digunakan pada umumnya masih bersifat 
terlalu umum yang hanya berisikan ringkasan materi, contoh soal, dan evaluasi. 
Beberapa LKPD juga tidak ditemukan adanya contoh penerapan konsep dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, LKPD juga tidak dilengkapi dengan warna, 
gambar, peta konsep, dan bahasa yang digunakan kurang komunikatif.
 Beberapa penelitian berkaitan dengan pengembangan LKPD telah 
                                                 
2
 Depdiknas, Perangkat Pembelajaran KTSP SMA: Panduan Pengembangan Bahan Ajar, 
(Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 2. 
  
3
 Andi Prastowo,  Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2011), h. 204. 
 
4
 Depdiknas, Perangkat Pembelajaran KTSP SMA: Panduan Pengembangan Bahan Ajar, 
(Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 13. 
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dilakukan. Hasil penelitian Fitriani (2016), menyebutkan bahwa LKPD yang 
digunakan pada umumnya tidak sesuai dengan keadaan peserta didik. Uraian 
materi dan penyelesaian soal yang terdapat dalam LKPD tidak dijelaskan secara 
bertahap sehingga peserta didik sulit untuk memahami konsep materi yang 
disampaikan.
5
 Menurut Putri Mega Ananda dan Utiya Azizah (2016), LKPD yang 
mendukung proses pembelajaran seharusnya dapat mendorong peserta didik untuk 
memahami dan menerapkan pengetahuan dalam memecahkan masalah, 
menemukan segala sesuatunya sendiri, dan berusaha dengan susah payah dengan 
ide-idenya sendiri. Oleh karena itu, diperlukan sebuah LKPD yang mampu 
menuntun peserta didik untuk melakukan penemuan tersebut.
6
 Menurut Heny dkk 
(2017), penggunaan bahan ajar LKPD dalam proses pembelajaran masih belum 
optimal, dikarenakan LKPD yang ada cenderung hanya menekankan pada rumus 
saja, dan tidak memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menemukan 
konsep dari suatu materi secara mandiri. LKPD juga terdapat beberapa 
kekurangan, salah satunya yaitu belum tercantumnya indikator maupun tujuan 
pembelajaran.
7
 
                                                 
5
 Fitriani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Masalah untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Aktifitas Belajar Peserta Didik pada Materi Larutan 
Penyangga”, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 04, No. 02, 2016. Diakses pada tanggal 23 
November 2017 dari situs: http://jurnal.unsyiah.ac.id/jpsi. 
 
6
 Putri Mega Ananda dan Utiya Azizah, “Pengembangan LKS Berorientasi Problem 
Based Learning untuk Melatih Creative Thinking Skill pada Materi Kesetimbangan Kimia”, Unesa 
Journal of Chemistry Education, Vol. 5, No. 2, Mei 2016. Diakses pada tanggal 04 Januari 2018 
dari situs: http://ejournal.enesa.ac.id/article/11389/36/artile.pdf. 
 
7
 Heny Sulistia, dkk, “Pengembangan Lemar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Discovery Learning pada Materi Elastsitas dan Hukum Hooke untuk Kelas XI SMA ”, Artikel 
Ilmiah, Agustus 2017. Diakses pada tanggal 04 Januari 2018 dari situs: 
http://repository.unjaac.id/1757/1/A1C313020-ARTIKEL.pdf. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tentang 
pengembangan LKPD dan hasil-hasil penelitian sebelumnya, peneliti melakukan 
penelitian tentang Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik pada Materi 
Konsep Mol di SMA Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah lembar kerja peserta didik yang dikembangkan pada materi 
konsep mol layak digunakan di SMA Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat? 
2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik 
yang dikembangkan pada materi konsep mol di SMA Negeri 1 Kaway 
XVI Aceh Barat? 
3. Bagaimana tanggapan guru terhadap lembar kerja peserta didik yang 
dikembangkan pada materi konsep mol di SMA Negeri 1 Kaway XVI 
Aceh Barat? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui lembar kerja peserta didik yang dikembangkan pada materi 
konsep mol layak digunakan di SMA Negeri 1 Kaway XVI Aceh Barat. 
2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik 
yang dikembangkan pada materi konsep mol di SMA Negeri 1 Kaway 
XVI Aceh Barat. 
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3. Mengetahui tanggapan guru terhadap lembar kerja peserta didik yang 
dikembangkan pada materi konsep mol di SMA Negeri 1 Kaway XVI 
Aceh Barat. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam pengembangan bahan 
ajar. 
b. Sebagai salah satu rujukan bacaan dan untuk menambah literatur 
perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan ilmu kimia dan 
mendapatkan pengalaman dalam membuat karya ilmiah. 
b. Bagi guru, diharapkan dapat jadikan sebagai contoh pengembangan 
bahan ajar untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep. 
c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar peserta didik 
d. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan tambahan sumber belajar 
sebagai referensi perpustakaan di sekolah. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah yang 
dimaksud peneliti, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah, antara lain: 
7 
 
1. Pengembangan adalah proses atau cara yang dilakukan untuk 
mengembangkan sesuatu menjadi baik atau sempurna.
8
 
2. Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak 
yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dilaksanakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar 
yang harus dicapai.
9
 
3. Mol adalah satuan pengukuran dalam sistem Satuan Internasional (SI) 
untuk jumlah zat. Satuan mol didefinisikan sebagai jumlah partikel (atom, 
partikel, atau ion) dalam suatu zat. Satu mol zat menyatakan banyaknya 
zat yang mengandung jumlah partikel yang sama dengan jumlah partikel 
dalam 12 gram isotop atom C-12.
10
 
                                                 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 297. 
 
9
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1. Pengertian LKPD 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) atau biasa disebut lembar kerja siswa 
(LKS) merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang berperan penting dalam 
pembelajaran. LKPD adalah panduan yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan atau pemecahan masalah. Pemilihan materi pembelajaran seharusnya 
berpijak pada pemahaman bahwa materi pembelajaran tersebut menyediakan 
aktivitas-aktivitas yang berpusat pada peserta didik. Materi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor ini dapat dikemas dalam sebuah LKPD. LKPD merupakan 
lembar kerja yang mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
(student centered).
11
 Dalam menyiapkan LKPD ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi oleh pendidik. Pendidik harus cermat, serta memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai untuk bisa membuat LKPD dengan bagus. Sebuah 
LKPD harus memenuhi kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya 
sebuah kompetensi dasar yang harus dikuasai yang dipahami oleh peserta didik. 
Beberapa manfaat dan tujuan penyusunan LKPD antara lain: 
1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 
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3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 
4) Membantu guru dalam menyusun pelajaran. 
5) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
6) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 
dipelajari melalui kegiatan belajar. 
7) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.
 12
 
 
2. Fungsi LKPD 
Beberapa fungsi LKPD antara lain: 
1) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif. 
2) Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih 
menarik perhatian peserta didik. 
3) Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik 
dalam menangkap pengertian-pengertian yang diberikan guru. 
4) Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengar uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran. 
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada 
peserta didik. 
                                                 
12
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2011) h. 205. 
10 
 
6) Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang 
dicapai peserta didik akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai 
tinggi.
 13
 
 
3. Macam-macam LKPD 
Ada dua macam LKPD yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran di 
sekolah, yaitu LKPD tak berstruktur dan LKPD berstruktur.
14
 
a. LKPD tak berstruktur 
Lembar kerja peserta didik tak berstruktur adalah lembaran yang berisi 
sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan peserta didik yang 
digunakan untuk menyampaikan pelajaran. LKPD merupakan alat bantu mengajar 
yang dapat dipakai untuk mempercepat pembelajaran, memberi motivasi belajar 
pada tiap individu, berisi sedikit petunjuk, tertulis atau lisan untuk mengarahkan 
kerja pada peserta didik. Contoh LKPD tak berstruktur adalah sebagai berikut: 
1) Lembaran yang memuat suatu kelompok data serta sajiannya berupa 
grafik yang dikutip dari media massa dan dapat dimanfaatkan guru 
dalam pembahasan materi yang penting dalam statistik. 
2) Lembaran berupa kertas bertitik, berpetak atau kertas milimeter. 
b. LKPD berstruktur 
Lembar kerja peserta didik berstruktur memuat informasi, contoh, dan 
tugas-tugas. LKPD ini dirancang untuk mengarahkan peserta didik dalam satu 
program kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan 
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pembimbing untuk mencapai tujuan pembelajaran. pada LKPD ini tidak bisa 
menggantikan peran guru dalam kelas. Guru tetap mengawasi kelas, memberi 
semangat dan dorongan belajar dan memberi bimbingan pada setiap peserta didik. 
 
Berdasarkan penggunaan metode dikenal dua jenis LKPD, yaitu LKPD 
eksperimen dan LKPD non-eksperimen. 
a. LKPD eksperimen 
LKPD eksperimen merupakan suatu media pembelajaran yang tersusun 
secara kronologis yang berisi prosedur kerja, hasil pengamatan, soal-soal yang 
berkaitan dengan kegiatan praktikum yang dapat membantu peserta didik dalam 
menemukan konsep, serta kesimpulan akhir dari praktikum yang dilakukan pada 
materi pokok yang bersangkutan. 
b. LKPD non-eksperimen 
LKPD non-eksperimen digunakan untuk membantu peserta didik 
mengkonstruksi konsep pada sub materi yang tidak dilakukan praktikum. 
 
4. Kriteria Kualitas LKPD 
LKPD yang disusun harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. Syarat didaktis 
Syarat didaktis mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat 
universal dapat digunakan dengan baik untuk memerhatikan adanya perbedaan 
individual. LKPD lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep, 
memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik, 
dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan 
12 
 
estetika pada diri peserta didik. Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan 
pengembangan pribadi peserta didik, bukan ditentukan oleh materi bahan 
pelajaran. 
b. Syarat konstruksi 
Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD. 
c. Syarat teknis  
Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, dan penampilan dalam 
LKPD. 
1. Tulisan  
Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 
romawi, menggunakan huruf tebal yang agak kasar, bukan huruf biasa 
yang diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu 
baris, menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 
jawaban peserta didik, mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf 
dengan besarnya gambar serasi. 
2. Gambar 
Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan 
pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD serta 
isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan. 
3. Penampilan 
Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam suatu LKPD. Apabila 
dalam suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada 
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sederetan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, akan 
menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. 
Apabila ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena 
pesannya atau isinya tidak akan sampai. Jadi yang baik adalah LKPD yang 
memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan.
15
 
 
5. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 
Langkah-langkah dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut:
 16
 
1) Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD. 
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang akan 
memerlukan bahan ajar LKPD. Materi yang digunakan ditentukan dengan cara 
melakukan analisis terhadap meteri pokok, pengalaman belajar, serta materi yang 
diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik. 
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD 
yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD-nya. Peta kebutuhan 
LKPD diambil dari analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. Hal-hal yang 
biasanya dianalisis untuk menyusun peta kebutuhan di antara, SK, KD, indikator 
pencapaian, dan LKPD yang sudah digunakan. 
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3) Menentukan judul-judul LKPD 
Judul ditentukan atas dasar kompetensi dan kompetensi dasar, materi-materi 
pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi 
dasar dapat dikembangkan menjadi sebuah judul LKPD, apabila kompetensi itu 
tidak terlalu besar. 
4) Penulisan LKPD, meliputi: 
a) Merumuskan kompetensi dasar 
Untuk merumuskan kompetensi dasar dapat dilakukan dengan melihat 
kurikulum yang berlaku. 
b) Menentukan alat penilaian 
Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik. 
Alat penilaian dapat berupa soal pilihan ganda (multiple choice) dan soal 
essai. Penilaian yang dilakukan didasarkan pada kompetensi peserta 
didik, maka alat penilaian yang cocok adalah menggunakan pendekatan 
Penilaian Acuan Patokan (PAP). PAP merupakan pengukuran yang 
menggunakan acuan yang berbeda. PAP meneliti apa yang dapat 
dikerjakan oleh peserta didik bukan membandingkannya kemampuan 
seorang peserta didik dengan teman sekelasnya seperti pada penekatan 
Penilaian Acuan Norma (PAN), melainkan dengan suatu kriteria atau 
patokan yang spesifik.  
c) Penyusunan materi 
Materi dalam LKPD harus sesuai dengan kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Materi dalam LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 
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gambaran umum atau ruang lingkup materi yang akan dipelajari. Materi 
dalam LKPD dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, 
majalah, internet, jurnal hasil penelitian. Tugas-tugas yang diberikan 
dalam LKPD harus dituliskan secara jelas guna mengurangi hal-hal yang 
seharusnya dapat dilakukan oleh peserta didik. 
d) Memperhatikan struktur LKPD 
LKPD terdiri dari enam komponen yaitu judul, petunjuk belajar 
(petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi 
pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, serta penilaian.  
 
6. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 
Lembar kerja peserta didik digunakan sebagai media yang sederhana 
dalam pembelajaran dan dapat menjangkau semua kalangan pelajar. Setiap media 
pasti memiliki keunggulan dan kekurangan, untuk keunggulan dan kekurangan dari 
media pembelajaran LKPD sebagai berikut: 
a. Kelebihan LKPD 
LKPD memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Aspek penggunaan: merupakan media yang paling mudah, dapat 
dipelajari di mana saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat 
khusus. 
2) Aspek pengajaran: dibandingkan media pembelajaran jenis lain bisa 
dikatakan lebih unggul, karena merupakan media canggih dalam 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk belajar tentang fakta 
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dan mampu menggali prinsip-prinsip umum dan abstrak dengan 
menggunakan argumen yang realistis. 
3) Aspek kualitas: penyampaian pesan pembelajaran yaitu mampu 
memaparkan kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dua 
dimensi, serta diagram dengan proses yang sangat cepat. 
4) Aspek ekonomi: secara ekonomis lebih murah dibandingkan dengan 
media pembelajaran yang lainnya. 
b. Kekurangan LKPD 
Beberapa kekurangan LKPD adalah sebagai berikut: 
1) Siswa yang kurang kreatif akan tertinggal dari siswa yang lebih kreatif. 
2) Guru yang kurang kreatif dalam membuat lembar kerja peserta didik 
akan mengalami kesulitan. 
 
B. Pengembangan LKPD 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggris Research 
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  Penelitian merupakan 
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan 
secara sistem dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau ingin menguji 
suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum. Pengembangan 
adalah proses atau cara yang dilakukan untuk mengembangkan sesuatu menjadi 
baik atau sempurna.
17
 Arti penelitian dan pengembangan dikaitkan menjadi satu 
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kata utuh yaitu penelitian dan pengembangan, maka dapat diartikan sebagai 
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan 
secara sistem dan objektif yang disertai dengan kegiatan mengembangkan sebuah 
produk untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi. 
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah 
untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada 
yang dapat dipertanggung jawabkan.
18
 Produk yang dihasilkan bisa berbentuk 
software ataupun hardware, seperti buku, modul, lembar kerja peserta didik atau 
lembar kerja siswa, program pembelajaran ataupun alat bantu ajar. Penelitian dan 
pengembangan menghasilkan produk yang langsung dapat digunakan.  
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah lembar kerja 
peserta didik (LKPD). Hal-hal yang dikembangkan dalam LKPD berupa 
komponen konsep mol yang dijelaskan secara bertahap supaya peserta didik lebih 
mudah memahaminya. LKPD yang dikembangkan memuat peta konsep, 
kompetensi dasar, indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran, ringkasan 
materi yang berisi contoh-contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 
soal-soal. LKPD yang dikembangkan juga berisi gambar dan dilengkapi dengan 
warna-warni. Hal ini dilakukan agar LKPD yang dikembangkan tidak terlihat 
membosankan sehingga peserta didik lebih tertarik untuk mempelajarinya.  
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C. Materi Konsep Mol 
Konsep mol merupakan materi yang penting dalam pembelajaran kimia di 
SMA. Materi ini memuat konsep-konsep yang mendasar bagi pengajaran kimia 
selanjutnya, misalnya untuk menentukan perhitungan stoikiometri reaksi kimia 
mutlak diperlukan konsep mol. 
1. Pengertian Mol 
Suatu materi (atom, molekul, ion) mempunyai ukuran yang sangat kecil. 
Oleh karena itu, sekecil apapun zat yang kita gunakan akan mengandung sejumlah 
banyak partikel. Penggunaan banyak bilangan yang sangat besar, maka para ahli 
kimia memberlakukan satuan jumlah, sama seperti lusin atau gross, hanya saja 
mol menyatakan jumlah yang lebih besar. Kata mol berasal dari bahasa Latin 
moles yang artinya sejumlah massa. Mol merupakan satuan yang menyatakan 
jumlah partikel (atom, molekul, dan ion) dalam suatu zat. Satu mol zat 
mengandung jumlah partikel yang sama dengan jumlah partikel dalam 12 garam 
atom C-12, yaitu 6,02 x 10
23
 partikel. Jumlah partikel ini dikenal dengan Bilangan 
Avogadro (Number Avogadro = NA) atau dalam bahasa Jerman Bilangan 
Loscmidt (L).
19
 Jadi definisi satu mol zat secara menyeluruh adalah banyaknya zat 
yang mengandung jumlah partikel yang sama dengan jumlah partikel dalam 12 
garam atom C-12. Misalnya: 
a. 1 mol unsur Na mengandung 6,02 x 1023 atom Na. 
b. 1 mol senyawa air mengandung 6,02 x 1023 molekul air. 
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c. 1 mol senyawa ion NaCl mengandung 6,02 x 1023 ion Na+ dan 
mengandung 6,02 x 10
23 
ion Cl
-
. 
 
2. Hubungan Mol (n) dengan Jumlah Partikel (X) 
Untuk mol, apapun zatnya jumlah partikel adalah 6,02 x 10
23
. Hubungan 
jumlah mol (n) dengan jumlah partikel (X) dalam zat dapat dirumuskan sebagai 
berikut:
 20
 
 
 
Contoh: 
Suatu sampel mengandung 1,505 x 10
23
 molekul Cl2, berapa mol kandungan Cl2 
tersebut? 
Jawab: 
       
 
           
  
            
           
         
3. Massa Molar (mm) 
Untuk atom maupun molekul meskipun jumlah molnya sama, massanya 
tentu berbeda bergantung pada jenisnya. Massa molar (mm) menyatakan massa 
yang dimiliki oleh 1 mol zat. Massa molar adalah bilangan yang sama dengan 
massa atom relatif (Ar) atau massa molekul relatif (Mr), tetapi ditunjukkan dengan 
satuan gram/mol.  
Hubungan  jumlah mol (n) dengan massa zat (m) adalah: 
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𝑋  𝑛                partike /    atau 𝑛   
𝑋
           
 
m = n x mm 
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Jadi banyak mol menjadi: 
 
Dengan: 
m = massa zat (gram) 
n = jumlah mol (mol) 
mm = massa molar (gram/mol) 
Massa atom relatif (Ar) menyatakan perbandingan massa antara atom yang 
satu terhadap atom yang lain. Massa pembanding yang telah disepakati adalah  
 
  
 
dari massa atom C-12 (1 atom C-12 = 12 sma). Secara matematis dapat ditulis: 
      
 a  a rata  rata   at    
 
    a  a   at       
  
atau 
        
 a  a rata  rata   at    
    a
 
 Sedangkan massa molekul ralatif (Mr) merupakan jumlah massa atom 
ralatif (Ar) dari seluruh atom penyusun molekul. 
Mr AxBy = (x Ar A + y Ar B) 
 Untuk senyawa ion digunakan istilah massa rumus relatif menggantikan 
massa molekul relatif, karena senyawa ion tidak terdiri atas molekul melainkan 
ion. Massa rumus relatif juga dinyatakan dengan lambang Mr. 
Oleh karena massa molar (mm) sama dengan massa atom ralatif (Ar) atau 
massa molekul ralatif (Mr), maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
𝑛   
𝑚
𝑀𝑚
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a. Unsur monoatomik 
            atau    
 
  
 
b. Unsur diatomik 
           atau    
 
  
 
Jadi perbedaan massa molar dan massa molekul relatif adalah pada 
satuannya. Massa molar memiliki satuan gram/mol sedangkan massa molekul 
relatif tidak memiliki satuan. 
4. Volume Molar Gas (Vm) 
Menurut Avogadro, gas-gas yang bervolume sama mengandung jumlah 
molekul yang sama pula, asal diukur pada suhu dan tekanan yang sama. Hal ini 
berarti bahwa gas-gas dengan jumlah molekul sama akan mempunyai volume 
yang sama pula, asal diukur pada suhu dan tekanan yang sama.  Oleh karena 1 
mol setiap gas memiliki jumlah molekul yang sama (6,02 x 10
23 
molekul) maka 
pada suhu dan tekanan yang sama, 1 mol setiap gas akan memiliki volume yang 
sama. 
Jadi, volume gas tidak bergantung pada jenisnya, tetapi hanya bergantung 
pada jumlah mol serta suhu dan tekanannya saat pengukuran. Jika diukur pada 
suhu dan tekanan yang sama, volume 1 mol gas oksigen (O2) sama dengan 
volume 1 mol gas karbondioksida (CO2). Misalnya pada suhu dan tekanan tertentu 
(T, P) volume 1 mol gas oksigen adalah 20 liter, maka pada suhu dan tekanan 
yang sama, volume 1 mol gas karbondioksida adalah 20 liter juga. 
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Volume gas pada suhu dan keadaan tertentu dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan gas ideal.  
Persamaan gas ideal : PV = n R T 
Persamaan tersebut dapat ditata ulang untuk menghitung volume gas sebagai 
beriku: 
  
   
 
 
Keterangan:  
P = tekanan gas (atm) 
V = volume gas (liter) 
n =  jumlah mol gas 
R = tetapan gas ideal (0,082 L atm mol
-1
 K
-1
) 
T = suhu mutlak gas (Kelvin = 273 + suhu Celcius) 
Volume molar gas adalah volume 1 mol gas dalam satuan liter dan 
dilambangkan dengan Vm yang diukur pada keadaan standar.  Hubungan antara 
volume gas dan mol nya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
V = volume gas (liter) 
n  = jumlah mol (mol) 
Vm = volume molar (liter/mol) 
Karena volume molar suatu gas bergantung pada suhu dan tekanan, maka 
beberapa kondisi akan menjadi acuan dalam penentuan volume gas. 
V = n x Vm atau VSTP = n x 22,4 L 
23 
 
a. Suhu dan tekanan standar (STP) 
Pengukuran kuantitas gas bergantung pada suhu dan tekanan gas. Jika gas 
diukur pada keadaan standar, maka volumenya disebut volume molar. Volume 
molar adalah volume 1 mol gas yang diukur pada keadaan standar. Keadaan 
standar atau disingkat STP (Standar Temperature and Pressure) yaitu keadaan 
pada suhu 0
o
C dan tekanan 1 atm (76 cmHg atau 760 mmHg). 
Besarnya volume molar gas dapat ditentukan dengan persamaan gas ideal: 
  
Keterangan: 
P = tekanan gas (atm) 
V = volume gas (liter) 
n =  mol gas 
R = tetapan gas ideal (0,082 L atm mol
-1
 K
-1
) 
T = suhu = 0
o
C = 273 K 
b. Kondisi Kamar (RTP) 
Kondisi pengukuran gas pada suhu 25
o
C dan tekanan 1 atm  disebut 
keadaan kamar dan dinyatakan dengan RTP (Room Temperature and Pressure). 
  
Keterangan: 
P = tekanan gas (atm) 
V = volume gas (liter) 
R = tetapan gas ideal (0,082 L atm mol
-1
 K
-1
) 
T = suhu = 25
o
C = 298 K 
PV = nRT 
PV = nRT 
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c. Suhu dan tekanan nonstandar (ATP) 
Jika volume gas diukur pada keadaan ATP (Ambient Temperature and 
Pressure) atau lebih dikenal dengan keadaan non-standar maka digunakan rumus: 
  
 
Keterangan: 
P = tekanan gas (atm) 
V = volume gas (liter) 
n =  mol gas 
R = tetapan gas ideal (0,082 L atm mol
-1
 K
-1
) 
T = suhu (K) 
d. Gas pada suhu dan tekanan yang sama 
Menurut Avogadro, pada suhu dan tekanan yang sama, gas-gas dengan 
volume yang sama mengandung jumlah molekul yang sama pula. Dengan kata 
lain, pada suhu dan tekanan yang sama (T, P), perbandingan mol gas-gas sama 
dengan perbandingan volumenya. 
21
 
Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
n1 = mol gas 1 
n2 = mol gas 2 
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 Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 226. 
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V1 = volume gas 1 
V2 = volume gas 2 
Contoh: 
Tentukan volume dari 2 mol gas nitrogen jika diukur: 
a. Keadaan standar (STP) 
b. Keadaan kamar (RTP) 
c. Suhu 30oC dan tekanan 1 atm 
d. Suhu dan tekanan yang sama dimana 0,5 mol gas oksigen mempunyai 
volume 15 liter. 
Jawab: 
a. Pada keadaan standar (STP), Vm = 22,4 L 
V = n x Vm 
= 2 mol x 22,4 L 
= 44,8 L 
b. Pada keadaan kamar (RTP), Vm = 22,4 L 
V = n x Vm 
= 2 mol x 22,4 L 
= 44,8 L 
c. Pada suhu 30oC dan tekanan 1 atm, dihitung dengan PV = nRT 
P = 30
 
+ 273 = 203 K 
  
   
 
  
               at /             
  at 
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d. Pada suhu dan tekanan yang sama pada saat 0,5 mol gas oksigen 
mempunyai volume 15 liter 
  
  
 
  
  
 
   
   
 
   
   
 
     
   
   
       
  
    
      
      iter 
     iter 
5. Penggunaan Mol 
a) Penggunaan massa molar dalam stoikiometri 
Persamaan reaksi pembakaran metana di udara untuk membentuk 
karbondioksida dan air adalah sebagai beriku: 
CH4 (g) + 2 O2 (g) → CO2 (g) + H2O (l) 
Koefisien reaksi dengan konsep mol merupakan angka banding mol zat 
yang tepat bereaksi dengan mol zat yang terjadi. Sehingga dalam reaksi 
pembakaran metana, dinyatakan sebagai:
22
 
1 mol CH4 tepat bereaksi dengan 2 mol O2 
1 mol CO2 dihasilkan untuk setiap 1 mol CH4 yang bereaksi 
2 mol H2O dihasilkan untuk setiap 1 mol CO2 yang dihasilkan. 
Selanjutnya, kita dapat mengubah pernyataan tersebut ke dalam faktor 
konversi yang diketahui sebagai faktor-faktor stoikiometri. Faktor stoikiometri 
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 Depdiknas, Modul Kimia: Konsep Mol, (Jakarta: Depdiknas, 2004), h. 18. 
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berhubungan dengan zat-zat yang terlibat dalam reaksi kimia yang didasarkan 
pada mol. 
b) Penggunaan volume molar dalam stoikiometri 
Berdasarkan prinsip Avogadro dapat diketahui bahwa pada suhu dan 
tekanan sama, 1 mol gas apa saja akan mempunyai volume yang sama. Secara 
eksperimen telah diperoleh bahwa volume rata-rata yang dimiliki gas pas asuh 
dan tekanan standar (STP), yaitu 0
o
C dan tekanan 1 atm adalah 22,4 dm
3 
dengan 
anggapan gas ini adalah ideal. Volume ini dikenal dengan volume molar. Namun, 
untuk volume gas-gas nyata harganya berbeda-beda, seperti yang terlihat Tabel 
2.1 berikut: 
Tabel 2.1 Harga Volume Molar pada Beberapa Gas 
Zat Volume Molar (liter) 
Oksigen (O2) 22,397 
Nitrogen (N2) 22,402 
Hidrogen (H2) 22,433 
Helium (He) 22,434 
Argon (Ar) 22,397 
Karbon dioksida (CO2) 22,260 
Amonia (NH3) 22,079 
 
Suatu eksperimen menunjukkan bahwa pada kondisi yang sama, 1 mol 
gas ideal (22,4 L), lebih besar dari volume bola basket. Seperti massa molar, 
volume molar juga digunakan dalam perhitungan stoikiometri.
 23
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 Depdiknas, Modul Kimia: Konsep Mol, (Jakarta: Depdiknas, 2004), h. 21. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian pengembangan yaitu 
pengembangan LKPD pada materi konsep mol. Penelitian dan pengembangan 
atau research and development (R&D) adalah strategi atau metode penelitian 
yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik.
24
 Menurut Borg dan Gall, 
penelitian pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Hasil dari penelitian 
pengembangan tidak hanya pengembangan produk yang sudah ada melainkan 
juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis. 
Metode penelitian dan pengembangan juga didefinisikan sebagai suatu metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut.
25
 Produk tersebut dapat berbentuk benda atau 
perangkat keras, seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau juga 
perangkat lunak seperti program komputer.
26
 Selanjutnya Gay, Mills, dan Airasian 
dalam Emzir, tujuan utama penelitian dan pengembangan dalam bidang 
                                                 
24
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 276. 
 
25
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 297. 
 
26
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243. 
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pendidikan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi mengembangkan 
produk-produk yang efektif digunakan di sekolah.
27
 
Empat ciri utama dalam penelitian dan pengembangan menurut Borg and 
Gall adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-temuan 
penelitian terkait dengan produk yang akan dikembangkan. 
2. Mengembangkan produk berdasarkan temuan penelitian tersebut. 
3. Melakukan uji lapangan dalam situasi senyatanya dimana produk nantinya 
digunakan. 
4. Melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 
ditemukan dalam tahap-tahap uji lapangan.
28
 
Dari empat ciri R & D tersebut, memberikan gambaran bahwa ciri utama 
R&D adalah adanya langkah-langkah penelitian awal terkait dengan produk yang 
akan dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut kemudian produk 
pendidikan dirancang dan dikembangkan untuk kemudian diuji dan direvisi. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pembahasan mengenai hasil penelitian ini menggunakan 
teknik penelitian deskriptif dengan memberikan gambaran dan penjelasan 
mengenai data-data yang diperoleh dari langkah-langkah penelitian yang 
dilakukan dengan metode research and development (R&D). 
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 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitaif, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), h. 263. 
 
28
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..., h. 279. 
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Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian R&D menurut Sugiyono   
adalah sebagai berikut:
29
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan Metode  
Research and Developmen (R&D) 
 
Berdasarkan Gambar 3.1, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Potensi dan masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi 
adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. 
Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. 
Potensi pada penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja 
peserta didik (LKPD) pada materi konsep mol, sedangkan masalah pada 
penelitian ini adalah kurangnya pengembangan bahan ajar dalam proses 
pembelajaran Kimia, khususnya pada materi konsep mol yang sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik di sekolah. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 298. 
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2. Pengumpulan data 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan up to 
date, selanjutnya peneliti mengumpulkan berbagai informasi dan teori mengenai 
pengambangan LKPD pada materi konsep mol agar dapat digunakan sebagai 
bahan untuk perencanaan pengembangan produk LKPD dan diharapkan dapat 
mengatasi masalah tersebut. 
3. Desain produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa LKPD pada materi 
konsep mol. Gambaran desain produk LKPD dimulai dari halaman cover, judul, 
peta konsep, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, 
petunjuk untuk mengerjakan LKPD, uraian materi, dan latihan atau evaluasi. 
LKPD yang didesain memuat isi dan warna serta sejumlah gambar, agar LKPD 
terlihat lebih menarik dan peserta didik lebih tertarik untuk mempelajarinya. 
4. Validasi desain  
Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dibuat sebelum diuji cobakan 
terlebih dahulu divalidasi oleh tenaga ahli yang sudah berpengalaman. Validasi ini 
bertujuan untuk menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan. Validator ahli 
yang memvalidasi LKPD yang dibuat sebanyak 3 (tiga) orang ahli yaitu ahli 
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Penilaian dilakukan dengan memilih alternatif 
jawaban yang diberikan pada petunjuk instrumen. 
5. Revisi produk 
Setelah desain produk divalidasi oleh validator ahli, produk LKPD yang 
sudah dikembangkan dan divalidasi, selanjutnya LKPD yang dikembangkan 
32 
 
direvisi atau diperbaiki sehingga lebih bagus, menarik, dan mudah dipahami oleh 
peserta didik. 
6. Uji coba produk (kelompok kecil) 
LKPD yang telah direvisi kemudian diuji coba pada peserta didik 
berskala kecil yaitu sebanyak 5 orang peserta didik. Pemberian LKPD kepada 
peserta didik dilakukan untuk melihat respon peserta didik, keterampilan peserta 
didik, dan tingkat kemudahan peserta didik dalam memahami LKPD. 
7. Revisi produk 
Setelah diuji coba ke kelompok kecil, langkah selanjutnya yaitu 
melakukan revisi kembali berdasarkan kelemahan dan kesulitan yang peneliti 
dapatkan pada saat uji coba  produk. 
8. Uji coba pemakaian (kelompok besar) 
Setelah dilakukan revisi terhadap produk pada pengujian kelompok kecil, 
selanjutnya LKPD tersebut diterapkan pada pembelajaran konsep mol dan di uji 
cobakan pada peserta didik berskala besar yaitu sebanyak 26 orang peserta didik 
yang terdiri dari satu kelas.  
9. Revisi produk 
Revisi produk LKPD ini dilakukan apabila dalam uji coba skala besar 
masih terdapat kekurangan dan kelemahan. 
10. Pembuatan produk massal 
Pembuatan produk massal ini dilakukan apabila produk yang telah diuji 
coba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal. Dalam bidang 
pendidikan produksi massal dari produk yang dikembangkan merupakan suatu 
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pilihan yang berimplikasi pada pemanfaatan yang lebih luas.
30
 Penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian hanya sampai pada tahap uji coba pemakaian 
pada kelompok besar saja. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kaway XVI yang beralamat di 
Jalan Meulaboh – Tutut Km. 14, Desa Keude Aron, Kecamatan Kaway XVI, 
Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2018 s/d 
tanggal 13 Agustus 2018. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Kaway XVI tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 26 orang, yang terdiri dari 
4 orang laki-laki dan 22 orang perempuan. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 
untuk mendapatkan data penelitian, yang terdiri dari perangkat pembelajaran yaitu 
RPP dan LKPD. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Lembar Validasi LKPD 
Validasi adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Suatu uji validasi digunakan untuk mengetahui valid atau 
tidaknya tiap item soal. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur 
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 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 311. 
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apa yang seharusnya diukur.
31
 Lembar validasi pada penelitian ini digunakan 
untuk menilai atau mengukur kelayakan LKPD yang dikembangkan, berkaitan 
dengan desain, materi konsep mol, serta bahasa dalam LKPD yang diberikan 
kepada validator ahli yaitu validator ahli desain media, validator ahli materi, dan 
validator ahli bahasa. 
2. Angket 
Angket merupakan jenis pengumpulan data yang berupa daftar 
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab dan akan dikerjakan oleh 
responden atau orang yang akan diselidiki secara tertulis.
 32
 Angket lebih bersifat 
menggali informasi secara tertulis dan lebih terstruktur. Pada penelitian ini, angket 
diberikan kepada peserta didik dan guru untuk memperoleh data tentang respon 
peserta didik dan guru terhadap LKPD yang dikembangkan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam 
rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian.
33
 Teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Lembar Validasi LKPD 
Lembar validasi LKPD diperlukan untuk memudahkan validator 
memberikan penilaian dan saran terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Tahap 
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Ign. Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1995), h. 243. 
 
32
 Ign. Masidjo, Penilaian Pencapaian..., h. 58. 
 
33
 Masnur Muslich dan Maryaeni, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2010), h. 41. 
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validasi dilakukan dengan cara berjumpa langsung dengan validator untuk 
memvalidasi LKPD pada materi konsep mol. Validasi LKPD pada materi konsep 
mol digunakan 3 tim ahli (validator) yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan 
kimia UIN Ar-Raniry, dan 1 orang guru bahasa Indonesia di Bunga Matahari 
International School. Validator diberikan lembaran koreksi LKPD yang 
dilampirkan. 
 
2. Angket 
Angket diberikan pada peserta didik dan guru untuk mengetahui 
tanggapan peserta didik dan guru terhadap pembelajaran menggunakan LKPD 
konsep mol yang telah dikembangkan. Model angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert ini berhubungan dengan pernyataan 
tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak setuju, senang-
tidak senang,dan baik-tidak baik.
34
 Responden diminta untuk membaca untuk 
setiap pernyataan secara seksama, lalu menjawabnya dengan memilih alternatif 
yang tersedia. Angket diberikan pada peserta didik dan guru setelah LKPD selesai 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh, selanjutnya proses menganalisis data tersebut. Data 
dianalisis dengan sistem deskriptif persentase, data yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah hasil validasi para validator ahli dan respon peserta didik 
terhadap LKPD materi konsep mol melalui angket. 
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 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2009), h. 70.  
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1. Lembar Validasi 
Lembar validasi kelayakan pengembangan LKPD pada materi konsep 
mol menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. 
Berikut merupakan skala Likert untuk lembar validasi penilaian 
kelayakan LKPD pada materi konsep mol. 
Tabel 3.1. Skala Likert Lembar Validasi 
No Pilihan Jawaban Skor 
1 Sangat Buruk (SB) 1 
2 Buruk (B) 2 
3 Sedang (S) 3 
4 Baik (B) 4 
5 Sangat Baik (SB) 5 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2007) 
Sebelum menghitung hasil persentase kevalidan LKPD, terlebih dahulu 
menghitung skor kriterium/ideal dan skor ideal untuk setiap butir soal dengan 
rumus:
 35
 
  
 
 
Hasil validasi dari validator (para pakar) terdapat seluruh aspek yang 
dinilai, disajikan dalam bentuk tabel. Menghitung persentase dari frekuensi relatif 
dengan rumus sebagai berikut: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 305. 
Skor ideal = Skor tertinggi x Jumlah soal x Jumlah responden 
Skor ideal setiap butir soal = Skor tertinggi x Jumlah responden 
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Keterangan: 
P = Angka persentase (persentase kevalidan) 
f = Frekuensi yang sedang dicapai persentasenya/ skor jawaban validator 
N = Number of case (jumlah frekuensi/ jumlah total skor ideal) 
Mengetahui kelayakan LKPD yang telah dirancang, peneliti 
menggunakan analisis persentase berdasarkan kategori sebagai acuan penilaian 
data yang dihasilkan dari pakar ahli. Adapun skala persentase penilaian tersebut, 
yaitu: 
Tabel 3.2. Kriteria Kelayakan Analisis Persentase
36
 
No Persentase Penilaian (%) Interpretasi 
1 81-100 Sangat Tertarik/Sangat Layak 
2 61-80 Tertarik/Layak 
3 41-60 Cukup Tertarik/Cukup Layak 
4 21-40 Kurang Tertarik/Kurang Layak 
5 0-20 Tidak Tertarik/Tidak Layak 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka LKPD dikatakan layak apabila 
persentasenya ≥ 60% dari semua aspek. 
2. Angket 
Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang diedarkan kepada 
seluruh peserta didik setelah proses penggunaan LKPD selesai. Angket juga 
diberikan kepada guru mata pelajaran kimia. Tujuannya untuk mengetahui respon 
peserta didik dan guru terhadap penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran. 
Untuk menganalisis respon peserta didik dan guru terhadap pengembangan LKPD 
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 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin abdul jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 19.  
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pada materi konsep mol, peneliti menggunakan skala Likert. Berikut  skala Likert 
untuk lembar respon peserta didik dan guru: 
Tabel 3.3. Skala Likert Lembar Angket Respon Peserta Didik dan Guru 
No Pilihan Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Kurang Setuju (KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2004) 
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase peserta didik dan 
guru yang memberikan tanggapan sesuai kriteria tertentu yaitu:
 
 
  
 
 
       
Keterangan: 
P = Angka persentase 
f  = Frekuensi responden yang menjawab  
N = Jumlah frekuensi/ banyak responden
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Tahapan berikutnya adalah menginterpretasikan nilai yang diperoleh 
dalam bentuk persentase (%) ke dalam tabel persentase penilaian angket dan 
ditentukan kategorinya berdasarkan tabel berikut. 
Tabel 3.4. Skala Penilaian Angket Respon Peserta Didik dan Guru 
No Persentase Penilaian (%) Kriteria 
1 80 – 100 Baik Sekali 
2 66 – 75 Baik 
3 50 – 65 Cukup 
4 36 – 49 Kurang 
5 0 – 35 Gagal 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian pengembangan yaitu 
pengembangan LKPD pada materi konsep mol. Penelitian dan pengembangan 
atau research and development (R&D) adalah strategi atau metode penelitian 
yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik.
24
 Menurut Borg dan Gall, 
penelitian pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Hasil dari penelitian 
pengembangan tidak hanya pengembangan produk yang sudah ada melainkan 
juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis. 
Metode penelitian dan pengembangan juga didefinisikan sebagai suatu metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut.
25
 Produk tersebut dapat berbentuk benda atau 
perangkat keras, seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau juga 
perangkat lunak seperti program komputer.
26
 Selanjutnya Gay, Mills, dan Airasian 
dalam Emzir, tujuan utama penelitian dan pengembangan dalam bidang 
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pendidikan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi mengembangkan 
produk-produk yang efektif digunakan di sekolah.
27
 
Empat ciri utama dalam penelitian dan pengembangan menurut Borg and 
Gall adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-temuan 
penelitian terkait dengan produk yang akan dikembangkan. 
2. Mengembangkan produk berdasarkan temuan penelitian tersebut. 
3. Melakukan uji lapangan dalam situasi senyatanya dimana produk nantinya 
digunakan. 
4. Melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 
ditemukan dalam tahap-tahap uji lapangan.
28
 
Dari empat ciri R & D tersebut, memberikan gambaran bahwa ciri utama 
R&D adalah adanya langkah-langkah penelitian awal terkait dengan produk yang 
akan dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut kemudian produk 
pendidikan dirancang dan dikembangkan untuk kemudian diuji dan direvisi. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pembahasan mengenai hasil penelitian ini menggunakan 
teknik penelitian deskriptif dengan memberikan gambaran dan penjelasan 
mengenai data-data yang diperoleh dari langkah-langkah penelitian yang 
dilakukan dengan metode research and development (R&D). 
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Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian R&D menurut Sugiyono   
adalah sebagai berikut:
29
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan Metode  
Research and Developmen (R&D) 
 
Berdasarkan Gambar 3.1, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Potensi dan masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi 
adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. 
Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. 
Potensi pada penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja 
peserta didik (LKPD) pada materi konsep mol, sedangkan masalah pada 
penelitian ini adalah kurangnya pengembangan bahan ajar dalam proses 
pembelajaran Kimia, khususnya pada materi konsep mol yang sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik di sekolah. 
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2. Pengumpulan data 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan up to 
date, selanjutnya peneliti mengumpulkan berbagai informasi dan teori mengenai 
pengambangan LKPD pada materi konsep mol agar dapat digunakan sebagai 
bahan untuk perencanaan pengembangan produk LKPD dan diharapkan dapat 
mengatasi masalah tersebut. 
3. Desain produk 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa LKPD pada materi 
konsep mol. Gambaran desain produk LKPD dimulai dari halaman cover, judul, 
peta konsep, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, 
petunjuk untuk mengerjakan LKPD, uraian materi, dan latihan atau evaluasi. 
LKPD yang didesain memuat isi dan warna serta sejumlah gambar, agar LKPD 
terlihat lebih menarik dan peserta didik lebih tertarik untuk mempelajarinya. 
4. Validasi desain  
Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dibuat sebelum diuji cobakan 
terlebih dahulu divalidasi oleh tenaga ahli yang sudah berpengalaman. Validasi ini 
bertujuan untuk menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan. Validator ahli 
yang memvalidasi LKPD yang dibuat sebanyak 3 (tiga) orang ahli yaitu ahli 
materi, ahli media, dan ahli bahasa. Penilaian dilakukan dengan memilih alternatif 
jawaban yang diberikan pada petunjuk instrumen. 
5. Revisi produk 
Setelah desain produk divalidasi oleh validator ahli, produk LKPD yang 
sudah dikembangkan dan divalidasi, selanjutnya LKPD yang dikembangkan 
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direvisi atau diperbaiki sehingga lebih bagus, menarik, dan mudah dipahami oleh 
peserta didik. 
6. Uji coba produk (kelompok kecil) 
LKPD yang telah direvisi kemudian diuji coba pada peserta didik 
berskala kecil yaitu sebanyak 5 orang peserta didik. Pemberian LKPD kepada 
peserta didik dilakukan untuk melihat respon peserta didik, keterampilan peserta 
didik, dan tingkat kemudahan peserta didik dalam memahami LKPD. 
7. Revisi produk 
Setelah diuji coba ke kelompok kecil, langkah selanjutnya yaitu 
melakukan revisi kembali berdasarkan kelemahan dan kesulitan yang peneliti 
dapatkan pada saat uji coba  produk. 
8. Uji coba pemakaian (kelompok besar) 
Setelah dilakukan revisi terhadap produk pada pengujian kelompok kecil, 
selanjutnya LKPD tersebut diterapkan pada pembelajaran konsep mol dan di uji 
cobakan pada peserta didik berskala besar yaitu sebanyak 26 orang peserta didik 
yang terdiri dari satu kelas.  
9. Revisi produk 
Revisi produk LKPD ini dilakukan apabila dalam uji coba skala besar 
masih terdapat kekurangan dan kelemahan. 
10. Pembuatan produk massal 
Pembuatan produk massal ini dilakukan apabila produk yang telah diuji 
coba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal. Dalam bidang 
pendidikan produksi massal dari produk yang dikembangkan merupakan suatu 
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pilihan yang berimplikasi pada pemanfaatan yang lebih luas.
30
 Penelitian ini 
menggunakan rancangan penelitian hanya sampai pada tahap uji coba pemakaian 
pada kelompok besar saja. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kaway XVI yang beralamat di 
Jalan Meulaboh – Tutut Km. 14, Desa Keude Aron, Kecamatan Kaway XVI, 
Kabupaten Aceh Barat. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2018 s/d 
tanggal 13 Agustus 2018. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Kaway XVI tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 26 orang, yang terdiri dari 
4 orang laki-laki dan 22 orang perempuan. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan 
untuk mendapatkan data penelitian, yang terdiri dari perangkat pembelajaran yaitu 
RPP dan LKPD. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Lembar Validasi LKPD 
Validasi adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Suatu uji validasi digunakan untuk mengetahui valid atau 
tidaknya tiap item soal. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur 
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apa yang seharusnya diukur.
31
 Lembar validasi pada penelitian ini digunakan 
untuk menilai atau mengukur kelayakan LKPD yang dikembangkan, berkaitan 
dengan desain, materi konsep mol, serta bahasa dalam LKPD yang diberikan 
kepada validator ahli yaitu validator ahli desain media, validator ahli materi, dan 
validator ahli bahasa. 
2. Angket 
Angket merupakan jenis pengumpulan data yang berupa daftar 
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab dan akan dikerjakan oleh 
responden atau orang yang akan diselidiki secara tertulis.
 32
 Angket lebih bersifat 
menggali informasi secara tertulis dan lebih terstruktur. Pada penelitian ini, angket 
diberikan kepada peserta didik dan guru untuk memperoleh data tentang respon 
peserta didik dan guru terhadap LKPD yang dikembangkan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam 
rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian.
33
 Teknik pengumpulan data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Lembar Validasi LKPD 
Lembar validasi LKPD diperlukan untuk memudahkan validator 
memberikan penilaian dan saran terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Tahap 
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validasi dilakukan dengan cara berjumpa langsung dengan validator untuk 
memvalidasi LKPD pada materi konsep mol. Validasi LKPD pada materi konsep 
mol digunakan 3 tim ahli (validator) yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan 
kimia UIN Ar-Raniry, dan 1 orang guru bahasa Indonesia di Bunga Matahari 
International School. Validator diberikan lembaran koreksi LKPD yang 
dilampirkan. 
 
2. Angket 
Angket diberikan pada peserta didik dan guru untuk mengetahui 
tanggapan peserta didik dan guru terhadap pembelajaran menggunakan LKPD 
konsep mol yang telah dikembangkan. Model angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert ini berhubungan dengan pernyataan 
tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak setuju, senang-
tidak senang,dan baik-tidak baik.
34
 Responden diminta untuk membaca untuk 
setiap pernyataan secara seksama, lalu menjawabnya dengan memilih alternatif 
yang tersedia. Angket diberikan pada peserta didik dan guru setelah LKPD selesai 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh, selanjutnya proses menganalisis data tersebut. Data 
dianalisis dengan sistem deskriptif persentase, data yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah hasil validasi para validator ahli dan respon peserta didik 
terhadap LKPD materi konsep mol melalui angket. 
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1. Lembar Validasi 
Lembar validasi kelayakan pengembangan LKPD pada materi konsep 
mol menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. 
Berikut merupakan skala Likert untuk lembar validasi penilaian 
kelayakan LKPD pada materi konsep mol. 
Tabel 3.1. Skala Likert Lembar Validasi 
No Pilihan Jawaban Skor 
1 Sangat Buruk (SB) 1 
2 Buruk (B) 2 
3 Sedang (S) 3 
4 Baik (B) 4 
5 Sangat Baik (SB) 5 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2007) 
Sebelum menghitung hasil persentase kevalidan LKPD, terlebih dahulu 
menghitung skor kriterium/ideal dan skor ideal untuk setiap butir soal dengan 
rumus:
 35
 
  
 
 
Hasil validasi dari validator (para pakar) terdapat seluruh aspek yang 
dinilai, disajikan dalam bentuk tabel. Menghitung persentase dari frekuensi relatif 
dengan rumus sebagai berikut: 
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Skor ideal = Skor tertinggi x Jumlah soal x Jumlah responden 
Skor ideal setiap butir soal = Skor tertinggi x Jumlah responden 
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Keterangan: 
P = Angka persentase (persentase kevalidan) 
f = Frekuensi yang sedang dicapai persentasenya/ skor jawaban validator 
N = Number of case (jumlah frekuensi/ jumlah total skor ideal) 
Mengetahui kelayakan LKPD yang telah dirancang, peneliti 
menggunakan analisis persentase berdasarkan kategori sebagai acuan penilaian 
data yang dihasilkan dari pakar ahli. Adapun skala persentase penilaian tersebut, 
yaitu: 
Tabel 3.2. Kriteria Kelayakan Analisis Persentase
36
 
No Persentase Penilaian (%) Interpretasi 
1 81-100 Sangat Layak 
2 61-80 Layak 
3 41-60 Cukup Layak 
4 21-40 Kurang Layak 
5 0-20 Tidak Layak 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka LKPD dikatakan layak apabila 
persentasenya ≥ 60% dari semua aspek. 
2. Angket 
Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang diedarkan kepada 
seluruh peserta didik setelah proses penggunaan LKPD selesai. Angket juga 
diberikan kepada guru mata pelajaran kimia. Tujuannya untuk mengetahui respon 
peserta didik dan guru terhadap penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran. 
Untuk menganalisis respon peserta didik dan guru terhadap pengembangan LKPD 
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pada materi konsep mol, peneliti menggunakan skala Likert. Berikut  skala Likert 
untuk lembar respon peserta didik dan guru: 
Tabel 3.3. Skala Likert Lembar Angket Respon Peserta Didik dan Guru 
No Pilihan Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Kurang Setuju (KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2004) 
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase peserta didik dan 
guru yang memberikan tanggapan sesuai kriteria tertentu yaitu:
 
 
  
 
 
       
Keterangan: 
P = Angka persentase 
f  = Frekuensi responden yang menjawab  
N = Jumlah frekuensi/ banyak responden
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Tahapan berikutnya adalah menginterpretasikan nilai yang diperoleh 
dalam bentuk persentase (%) ke dalam tabel persentase penilaian angket dan 
ditentukan kategorinya berdasarkan tabel berikut. 
Tabel 3.4. Skala Penilaian Angket Respon Peserta Didik dan Guru 
No Persentase Penilaian (%) Kriteria 
1 80 – 100 Baik Sekali 
2 66 – 75 Baik 
3 50 – 65 Cukup 
4 36 – 49 Kurang 
5 0 – 35 Gagal 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Desain Pengembangan LKPD 
Berdasarkan langkah-langkah penelitian yang telah dikemukakan, maka 
desain pengembangan LKPD pada materi konsep mol dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Tahap Potensi dan Masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. Potensi 
pada penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berupa lembar kerja peserta 
didik (LKPD) pada materi konsep mol, sedangkan masalah pada penelitian ini 
adalah kurangnya pengembangan bahan ajar dalam proses pembelajaran Kimia, 
khususnya pada materi konsep mol yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta 
didik di sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis dengan 
guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 1 Kaway XVI penulis menemukan 
bahwa pada proses pembelajaran kimia, selama ini bahan ajar yang digunakan 
berupa buku paket dan lembar kerja peserta didik (LKPD) nasional. Namun 
seperti yang kita ketahui bahwa LKPD nasional bersifat umum dan 
penampilannya kurang menarik. Oleh karena itu, penulis mengembangkan LKPD 
pada materi kimia khususnya pada sub materi konsep mol dengan susunan bahasa 
yang mudah dipahami peserta didik dengan penambahan desain yang modern 
40 
 
sehingga peserta didik tertarik untuk mempelajarinya, dan penulis berharap dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
1) Tahap pengumpulan data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan data-data 
yang dapat dijadikan sebagai sumber pengembangan LKPD pada materi konsep 
mol. Data yang dikumpulkan berupa buku paket dan modul yang memuat materi 
konsep mol kelas X SMA. 
2) Tahap desain produk 
Tahap-tahap desain produk LKPD pada materi konsep mol adalah 
sebagai berikut. 
a. Penyusunan materi 
Sub pokok bahasan dalam penelitian ini adalah materi konsep mol yang 
dipelajari peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Kaway XVI. Materi 
tersebut akan membantu penulis untuk mengembangkan LKPD. 
b. Pengembangan LKPD 
Tahap pengembangan LKPD pada materi konsep mol, penulis 
mengumpulkan beberapa buku paket dan modul yang menyangkut materi 
konsep mol sebagai alat bantu utama dalam mengembangkan LKPD, di 
antaranya buku Kimia untuk Universitas Edisi Keenam Jilid I (Keenan), 
Kimia untuk SMA/MA Kelas X (Unggul Sudarmo), Kimia 1: untuk 
SMA/MA Kelas X (Budi Utami), dan Modul Kimia: Konsep Mol 
(Depdiknas). Setelah materi sudah disusun, selanjutnya LKPD di desain 
sedemikian rupa agar LKPD menjadi lebih menarik. 
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Setelah di desain selanjutnya produk tersebut di validasi desainnya, 
isi materi, maupun bahasa yang digunakan oleh masing-masing pakar ahli, 
lalu direvisi berdasarkan saran dan masukan dari pakar ahli selanjutnya 
diuji cobakan. Setelah diuji cobakan baru kemudian di revisi produk 
tersebut. Untuk penjelasan validasi desain sampai uji coba produk akan 
dijelaskan pada sub pokok pembahasan berikut. 
 
2. Validasi Desain 
Kelayakan suatu produk dapat dilihat dari hasil validasi. Berikut 
penjelasan hasil validasi produk tersebut. 
1) Hasil validasi 
Validasi merupakan hasil koreksi oleh tim ahli terhadap suatu produk, 
produk yang dikembangkan penulis adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
LKPD tersebut divalidasi oleh 3 tim ahli yang terdiri dari aspek yaitu aspek materi 
oleh dosen bidang studi kimia Safrijal, M.Pd, aspek media oleh dosen kimia 
Ainun Mardhiah, M.Pd, dan aspek bahasa oleh guru bidang studi bahasa indonesia 
Rizkha Surya Ningsih, S.Pd, Gr. Hasil persentase validasi LKPD pada materi 
konsep mol dari tiga aspek oleh tiga tim ahli dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.1 Hasil validasi oleh validator dengan beberapa aspek 
No Kriteria Penilaian Skor Persentase 
(%) 
Kevalidan 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Aspek Materi 
1 kesesuaian materi dengan KD dan 
indikator yang telah dirumuskan 
5 100,0% Sangat Valid 
2 Kesesuaian KD, indikator, dan 
tujuan pembelajaran 
5 100,0% Sangat Valid 
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(1) (2) (3) (4) (5) 
3 LKPD yang digunakan dapat 
membantu peserta didik dalam 
menemukan konsep 
4 80,0% Valid 
4 Soal latihan yang disajikan sesuai 
dengan materi dan indikator 
4 80,0% Valid 
5 Terdapat peta konsep di awal 
LKPD 
5 100,0% Sangat Valid 
Jumlah 460,0%   
Rata-rata Skor 92,0% Sangat Valid 
Aspek Media 
1 Tampilan umum menarik 5 100,0% Sangat Valid 
2 Kesesuaian penggunaan gambar 
yang digunakan dengan materi 
3 60,0% Cukup Valid 
3 Kesesuaian ukuran dan kejelasan 
gambar 
5 100,0% Sangat Valid 
4 Tampilan gambar dan warna 
menarik perhatian peserta didik 
4 80,0% Valid 
5 Kejelasan tulisan dengan bentuk 
dan ukuran huruf yang sesuai 
5 100,0% Sangat Valid 
Jumlah 440,0% 
 
Rata-rata Skor 88,0% Sangat Valid 
Aspek Bahasa 
1 Petunjuk penggunaan LKPD 
sangat jelas 
5 100,0% Sangat Valid 
2 Penggunaan bahasa Indonesia pada 
LKPD sesuai dengan EYD 
4 80,0% Valid 
3 Bahasa yang digunakan jelas dan 
mudah dipahami 
5 100,0% Sangat Valid 
4 Tidak banyak menggunakan 
pengulangan kata 
5 100,0% Sangat Valid 
5 Penyusunan kalimat tepat dan jelas 5 100,0% Sangat Valid 
Jumlah 480,0% 
 
Rata-rata Skor 96,0% Sangat Valid 
Berdasarkan data di atas diperoleh nilai rata-rata hasil validasi LKPD 
dari tiga validator ahli yaitu sebesar 92,0%, maka dapat disimpulkan bahwa 
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LKPD pada materi konsep mol sangat valid atau layak digunakan untuk uji coba 
di SMA Negeri 1 Kaway XVI, meskipun harus direvisi terlebih dahulu 
berdasarkan saran dari validator. 
2) Revisi produk berdasarkan saran validator 
Produk berupa LKPD yang telah divalidasi oleh tiga validator terhadap 
tiga aspek dari hasil persentase validasinya memang sudah valid/layak, tetapi 
masih memerlukan revisi berdasarkan saran dari ketiga validator. Berikut saran 
dari validator terhadap LKPD pada materi konsep mol berdasarkan tiga aspek: 
a. Aspek Materi 
Validasi pertama yaitu aspek materi yang dilakukan oleh dosen kimia 
Safrijal, M.Pd pada tanggal 10 Juli 2018, LKPD yang dikembangkan dapat 
dikategorikan sudah baik, sarannya hanya harus ditambahkan referensi atau daftar 
pustaka yang mutakhir di halaman akhir LKPD. Perbaikan LKPD dapat dilihat 
pada gambar di bawah yang bertanda panah. 
 
Gambar 4.1 Hasil validasi ahli materi 
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b. Aspek Media 
Validasi kedua yaitu aspek media yang dilakukan oleh dosen kimia Ainun 
Mardhiah, M.Pd pada tanggal 12 Juli 2018 yang menyarankan pada aspek media 
agar latar belakang dan ilustrasi gambar pada LKPD sesuai dengan materi, agar 
gambar menjadi lebih konkret maknanya. Hasil revisi berdasarkan saran tersebut 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
  
(a)     (b) 
Gambar 4.2 (a) Desain awal cover LKPD ; (b) Desain cover LKPD hasil revisi 
 Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat perbedaan antara desain awal cover 
LKPD dengan desain cover LKPD setelah dilakukan direvisi. Desain awal cover 
LKPD yaitu terdapat gambar larutan yang tidak ada hubungannya dengan konsep 
mol, jadi gambar tersebut diganti dengan gambar senyawa-senyawa yang 
berhubungan dengan materi konsep mol yaitu gambar yang berhubungan dengan 
massa molar seperti gambar di atas yang ditunjukkan dengan tanda panah. 
Perbaikan tersebut bertujuan agar cover pada LKPD lebih sesuai dengan isi dan 
pembahasan di dalam LKPD. 
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    (a)     (b) 
Gambar 4.3 (a) Desain awal LKS halaman 1 ; (b) Desain produk LKPD hasil 
revisi halaman 1 
 
 Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat perbedaan antara desain awal 
dengan desain LKPD setelah direvisi. Desain awal LKPD terdapat animasi dan 
background yang lebih mengarah pada materi ikatan kimia daripada materi 
konsep mol, kemudian animasi tersebut diganti dengan animasi sekumpulan anak-
anak yang tampak menuliskan sesuatu secara bersamaan sebagai simbol animasi 
sekelompok anak-anak yang bekerja sama mengerjakan suatu soal, hasil revisi 
dapat dilihat pada pada gambar (b) yang di tandai dengan lingkaran merah. 
Background juga diganti menjadi gambar yang lebih bersifat umum atau gambar 
yang berhubungan dengan konsep mol seperti air yang diketahui dapat dihitung 
jumlah molnya. Kemudian, desain awal LKPD tidak terdapat nomor halaman, 
setelah direvisi LKPD ditambahkan nomor halaman agar pembaca tidak susah 
untuk mencari halaman yang diinginkan. Perbaikan background dan penambahan 
halaman dapat dilihat pada gambar (b) yang ditunjukkan dengan tanda panah. 
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c. Aspek Bahasa 
Validasi ketiga yaitu aspek bahasa yang dilakukan oleh guru bahasa 
Indonesia ibu Rizkha Surya Ningsih, S.Pd, Gr, yang menyarankan lebih 
memperhatikan kalimat sesuai dengan EYD. Berikut hasil revisi berdasarkan 
saran validator aspek bahasa. 
  
     (a)      (b) 
Gambar 4.4 (a) Tata bahasa awal LKS halaman 1 ; (b) Tata bahasa produk LKPD 
hasil revisi halaman 1 
 
Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat perbedaan tata bahasa sebelum dan 
sesudah direvisi pada LKPD. Bagian petunjuk belajar tersebut ditambahkan 
bahasa yang lebih komunikatif agar peserta didik lebih mudah memahaminya. 
Perbaikan kalimat dapat dilihat pada gambar (b) yang di garis bawahi. 
3. Tanggapan Peserta Didik dan Guru 
LKPD pada materi konsep mol yang sudah direvisi kemudian dilakukan 
uji coba pada kelompok kecil dan kelompok besar dengan membagikan angket 
kepada peserta didik dan guru bidang studi kimia guna untuk melihat tanggapan 
peserta didik dan guru terhadap LKPD pada materi konsep mol yang 
dikembangkan. Peneliti melaksanakan penelitian pengembangan secara bertahap, 
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yaitu dengan melakukan 2 tahap uji coba antara lain uji coba produk (kelompok 
kecil) dan uji coba pemakaian (kelompok besar). Tahap uji coba produk pada 
kelompok kecil, peneliti menguji 5 orang peserta didik sebagai sampel untuk 
menilai LKPD pada materi konsep mol yang telah dikembangkan, 5 orang peserta 
didik tersebut berasal dari kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Kaway XVI, pemilihan 
sampelnya dilakukan secara random berdasarkan perbedaan kemampuan kognitif 
peserta didik. Sedangkan uji coba pemakaian LKPD pada materi konsep mol pada 
kelompok besar, peneliti menguji keseluruhan siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 
1 Kaway XVI sebanyak 26 orang peserta didik.  
a. Uji coba produk (kelompok kecil) 
Setelah dilakukan perbaikan LKPD pada materi konsep mol yang 
divalidasi oleh pakar ahli, maka LKPD tersebut diuji cobakan pada kelompok 
kecil. Uji coba ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 02 Agustus 2018 pada 
pukul 09.30 WIB sampai selesai. Uji coba tahap pertama ini menggunakan sampel 
sebanyak 5 orang peserta didik. Untuk melihat tanggapan peserta didik terhadap 
tingkat kelayakan LKPD pada materi konsep mol, maka peneliti membagikan 
angket kepada peserta didik. Adapun persentase tanggapan peserta didik terhadap 
penggunaan LKPD dalam pembelajaran yaitu: 
Tabel 4.2 Tanggapan Peserta Didik Terhadap LKPD yang Dikembangkan pada 
Kelompok Kecil 
No Pernyataan 
Persentase Tanggapan Peserta 
Didik (%) 
5 4 3 2 1 
(1) (2) (2) (4) (5) (6) (7) 
1 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
membuat peserta didik menjadi 
lebih aktif 
20,0 60,0 20,0 0,0 0,0 
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(1) (2) (2) (4) (5) (6) (7) 
2 Penggunaan LKPD dapat 
mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi 
0,0 60,0 40,0 0,0 0,0 
3 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
melatih peserta didik untuk belajar 
mandiri 
0,0 60,0 40,0 0,0 0,0 
4 LKPD dapat menjadi media yang 
lebih efektif 
0,0 100,0 0,0 0,0 0,0 
5 Pembelajaran menggunakan LKPD 
sangat menarik 
20,0 80,0 0,0 0,0 0,0 
6 
Bentuk dan isi LKPD sangat 
menarik 
0,0 80,0 20,0 0,0 0,0 
7 Kalimat/tata bahasa pada LKPD 
mudah dipahami 
20,0 80,0 0,0 0,0 0,0 
8 Gambar-gambar pada LKPD jelas 
dan menarik 
0,0 80,0 20,0 0,0 0,0 
  Jumlah 60,0 600,0 140,0 0,0 0,0 
 Rata-rata Skor 7,5 75,0 17,5 0,0 0,0 
 
 Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa tanggapan peserta didik 
terhadap LKPD yang dikembangkan mendapat tanggapan baik. Hal ini dibuktikan 
dari jawaban yang diberikan pada peserta didik melalui angket. Skor nilai yang 
diberikan oleh peserta didik terhadap LKPD yaitu sebanyak 7,5% peserta didik 
menjawab sangat setuju, 75,0% peserta didik menjawab setuju, dan 17,5% peserta 
didik menjawab kurang setuju terhadap pembelajaran menggunakan LKPD pada 
materi konsep mol, sehingga LKPD yang dikembangkan pada uji coba kelompok 
kecil tidak perlu dilakukan revisi lagi.  
b. Uji coba pemakaian (kelompok besar) 
Setelah uji coba produk selesai dilaksanakan, kemudian LKPD tersebut 
diuji cobakan pada kelompok besar. Uji coba ini dilaksanakan pada hari kamis 
tanggal 09 Agustus 2018 jam 09.30-11.45 WIB. Peserta didik yang diuji cobakan 
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pada tahap ini adalah seluruh siswa kelas X MIA 2 yang berjumlah 26 orang 
terdiri dari 22 orang perempuan dan 4 orang laki-laki. Tingkat kelayakan LKPD 
dapat dilihat dari angket yang dibagikan kepada peserta didik setelah proses 
belajar mengajar selesai. Jumlah tanggapan peserta didik yang menjawab angket 
dapat dilihat pada Lampiran 12 halaman 91 dan hasil analisis tanggapan peserta 
didik terhadap LKPD yang dikembangkan diperlihatkan pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Tanggapan Peserta Didik Terhadap LKPD yang Dikembangkan pada 
Kelompok Besar 
No Pernyataan 
Persentase Tanggapan Peserta Didik (%) 
5 4 3 2 1 
1 Pembelajaran dengan LKPD 
dapat membuat peserta didik 
menjadi lebih aktif 
69,2 30,8 0,0 0,0 0,0 
2 Penggunaan LKPD dapat 
mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi 
46,2 53,8 0,0 0,0 0,0 
3 Pembelajaran dengan LKPD 
dapat melatih peserta didik 
untuk belajar mandiri 
65,4 34,6 0,0 0,0 0,0 
4 LKPD dapat menjadi media 
yang lebih efektif 
30,8 61,5 7,7 0,0 0,0 
5 Pembelajaran menggunakan 
LKPD sangat menarik 
42,3 53,8 3,8 0,0 0,0 
6 Bentuk dan isi LKPD sangat 
menarik 
38,5 50,0 11,5 0,0 0,0 
7 Kalimat/tata bahasa pada 
LKPD mudah dipahami 
46,2 53,8 0,0 0,0 0,0 
8 Gambar-gambar pada LKPD 
jelas dan menarik 
73,1 26,9 0,0 0,0 0,0 
  Jumlah 411,5 365,4 23,1 0,0 0,0 
 Rata-rata Skor 51,4 45,7 2,9 0,0 0,0 
Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa tanggapan peserta didik 
terhadap LKPD yang dikembangkan mendapat tanggapan baik. Hal ini dibuktikan 
50 
 
dari jawaban yang diberikan pada peserta didik melalui angket. Pernyataan 
pertama, 8 orang peserta didik memberikan tanggapan setuju dengan persentase 
30,8% dan 18 orang peserta didik memberi tanggapan sangat setuju dengan 
persentase 69,2%, artinya LKPD pada materi konsep mol yang dikembangkan 
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pernyataan 
kedua, sebanyak 14 orang peserta didik memberi tanggapan setuju dengan 
persentase 53,8% dan 12 orang peserta didik memberikan tanggapan sangat setuju 
dengan persentase 46,2%, artinya penggunaan LKPD mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi. 
Pernyataan ketiga, 9 orang peserta didik memberikan tanggapan setuju 
dengan persentase 34,6% dan 17 orang peserta didik memberi tanggapan sangat 
setuju dengan persentase 63,5%, artinya pembelajaran dengan LKPD dapat 
melatih peserta didik untuk belajar mandiri. Pernyataan keempat, 7,7% peserta 
didik memberikan tanggapan kurang setuju, 61,5% peserta didik memberikan 
tanggapan setuju dan 30,8% peserta didik memberikan tanggapan sangat setuju, 
artinya sebagian besar peserta didik setuju bahwa LKPD menjadi media yang 
lebih efektif. Pernyataan kelima, 3,8% peserta didik memberikan tanggapan 
kurang setuju, 53,8% peserta didik memberikan tanggapan setuju dan 42,3% 
peserta didik memberikan tanggapan sangat setuju, dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar peserta didik setuju bahwa pembelajaran menggunakan LKPD 
sangat menarik.  
Pernyataan keenam, sebanyak 11,5% peserta didik memberikan tanggapan 
kurang setuju, 50,0% peserta didik memberikan tanggapan setuju dan selebihnya 
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38,5% peserta didik memberikan tanggapan sangat setuju, artinya sebagian besar 
peserta didik setuju bahwa bentuk dan isi LKPD sangat menarik. Pernyataan 
ketujuh, sebanyak 53,8% peserta didik memberikan tanggapan setuju dan 46,2% 
peserta didik memberikan tanggapan sangat setuju, artinya peserta didik setuju 
bahwa kalimat/tata bahasa pada LKPD mudah dipahami. Dan terakhir yaitu 
pernyataan kedelapan, hanya 26,9% peserta didik memberikan tanggapan setuju 
dan selebihnya 73,1% peserta didik memberikan tanggapan sangat setuju, artinya 
peserta didik setuju bahwa gambar-gambar yang terdapat pada LKPD sangat jelas 
dan menarik. 
Berdasarkan Tabel 4.3, dari 8 pernyataan yang telah diisi oleh 26 orang 
peserta didik dapat diketahui bahwa tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang 
telah dikembangkan diperoleh persentase peserta didik yang memberikan 
tanggapan sangat setuju (SS) sebanyak 51,4%, setuju (S) 45,7%, sedangkan 
kurang setuju (KS) berjumlah 2,9%, maka dapat dikatakan bahwa 97,1% peserta 
didik menanggapi setuju atau tertarik terhadap LKPD pada materi konsep mol 
yang dikembangkan. 
Sebelumnya peneliti juga menyebarkan angket analisis kebutuhan peserta 
didik, adapun hasil angket tersebut sebagai barikut. 
Tabel 4.4 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
No Pertanyaan 
Jawaban  Persentase (%) 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 Apakah anda pernah menggunakan 
LKPD dalam proses pembelajaran 
kimia? 
26 0 100,0 0,0 
2 Apakah LKPD yang pernah anda 
gunakan membuat anda tertarik 
belajar kimia? 
17 9 65,4 34,6 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
3 Apakah LKPD yang pernah anda 
gunakan membuat anda menjadi 
lebih aktif? 
16 10 61,5 38,5 
4 Apakah LKPD yang pernah anda 
gunakan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari? 
21 5 80,8 19,2 
5 Apakah LKPD yang pernah anda 
gunakan dapat membantu anda 
untuk memahami kimia? 
22 4 84,6 15,4 
6 Apakah LKPD yang pernah anda 
gunakan membuat anda belajar 
mandiri? 
12 14 46,2 53,8 
7 Apakah kalimat/tata bahasa pada 
LKPD yang pernah anda gunakan 
mudah dipahami? 
19 7 73,1 26,9 
8 Apakah bentuk dan isi LKPD yang 
pernah anda gunakan  menarik? 
17 9 65,4 34,6 
9 Apakah anda setuju apabila setiap 
pembelajaran kimia menggunakan 
LKPD? 
25 1 96,2 3,8 
Jumlah 673,1 226,9 
Rata-rata Skor 74,8 25,2 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat perbedaan tanggapan peserta didik 
sebelum belajar menggunakan LKPD pada materi konsep mol yang peneliti 
kembangkan, terdapat sekitar 25,2% peserta didik yang memilih tanggapan 
negatif terhadap LKPD yang mereka gunakan biasanya. Jika dibandingkan dengan 
LKPD yang peneliti kembangkan yang memperoleh persentase tanggapan negatif 
lebih kecil yaitu hanya 2,9% yang memberikan tanggapan kurang setuju. 
Kebutuhan analisis terhadap peserta didik yang telah dilakukan, menunjukkan 
bahwa LKPD harus dikembangkan berdasarkan minat peserta didik belajar 
menggunakan LKPD yang didesain lebih menarik. Berdasarkan hasil kelompok 
besar yang diperoleh yaitu 97,1%, menunjukkan bahwa LKPD pada materi 
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konsep mol yang digunakan dalam proses pembelajaran dikategorikan sangat 
menarik atau layak digunakan di SMA Negeri 1 Kaway XVI.  
c. Tanggapan Guru 
Tanggapan guru terhadap LKPD pada materi konsep mol yang 
dikembangkan disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5 Tanggapan Guru Terhadap LKPD pada Materi Konsep Mol  
No Pernyataan 
Persentase (%) 
5 4 3 2 1 
1 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
membuat peserta didik menjadi lebih aktif 
0,0 80,0 0,0 0,0 0,0 
2 Penggunaan LKPD dapat mempermudah 
peserta didik dalam memahami materi 
 100,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
3 Pembelajaran dengan LKPD dapat melatih 
peserta didik untuk belajar mandiri 
0,0 80,0 0,0 0,0 0,0 
4 LKPD dapat menjadi media yang lebih 
efektif 
 100,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
5 Pembelajaran menggunakan LKPD sangat 
menarik 
 100,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
6 Bentuk dan isi LKPD sangat menarik 0,0 80,0 0,0 0,0 0,0 
7 Kalimat/tata bahasa pada LKPD mudah 
dipahami 
 100,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
8 Gambar-gambar pada LKPD jelas dan 
menarik 
 100,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
  Jumlah  500,0 240,0 0,0 0,0 0,0 
 Rata-rata Skor  62,5 30,0 0,0 0,0 0,0 
  
Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa tanggapan guru terhadap LKPD 
yang dikembangkan juga mendapat tanggapan positif. Hal ini dibuktikan dengan 
persentase tanggapan guru terhadap LKPD diperoleh sebesar 62,5% memberikan 
tanggapan sangat setuju (SS) dan tanggapan setuju (S) yaitu 30,0% sehingga total 
persentase tanggapan guru yang diperoleh sebesar 92,5%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran pada materi konsep mol 
dikategorikan sangat layak digunakan di SMA Negeri 1 Kaway XVI. 
LKPD yang telah didesain oleh peneliti dan divalidasi oleh pakar ahli 
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan 
menyelesaikan masalah, serta membuat peserta didik belajar lebih aktif dan 
belajar secara mandiri. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Prastowo 
(2011) bahwa tujuan penyusunan LKPD yaitu mengaktifkan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar, membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, 
melatih kemandirian belajar peserta didik, dan membantu peserta didik untuk 
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar 
secara sistematis.
38
 LKPD juga berfungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan 
situasi belajar mengajar yang efektif dan alat bantu untuk melengkapi proses 
belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian peserta didik. Berdasarkan 
jawaban tanggapan dari angket yang diberikan oleh peserta didik dan guru, maka 
dapat diketahui bahwa LKPD pada materi konsep mol yang dikembangkan telah 
sesuai tujuan dan fungsi LKPD sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 
Prastowo. 
4. Uji Kelayakan Produk  
Uji kelayakan produk dilakukan untuk mengetahui kalayakan LKPD yang 
dikembangkan. Validasi LKPD tersebut dilakukan oleh guru bidang studi dan 
beberapa dosen ahli. Di bawah merupakan tabel daftar informasi validator yang 
memvalidasi LKPD konsep mol yang dikembangkan. 
                                                 
38
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2011) h. 205. 
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Tabel 4.6 Daftar validator uji kelayakan LKPD konsep mol yang dikembangkan 
Nomor Validator Nama Instansi 
Validator I Syuaibar Iqbal, S.Pd SMAN 1 Kaway XIV 
Validator II Adean Mayasri, S.Pd, M.Sc UIN Ar-Raniry 
Validator III Safrijal, S.Pd UIN Ar-Raniry 
Validator IV Muammar Yulian, M.Si UIN Ar-Raniry 
Validator V Hidayati Oktarina, M.Pd UIN Ar-Raniry 
1) Hasil validasi 
Hasil validasi uji kelayakan oleh 5 orang validator terhadap LKPD pada 
materi konsep mol yang dikembangkan dapat dilihat pada Lampiran 14 halaman 
94 dan hasil persentase validasi oleh validator dapat dilihat dari tabel di bawah. 
Tabel 4.7 Hasil Validasi Uji Kelayakan LKPD oleh Lima Validator 
No Kriteria Penilaian 
Persentase Penilaian (%) 
V1 V2 V3 V4 V5 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
A.    Komponen Isi           
1 Kesesuaian isi dengan KD dan 
indikator pencapaian 
80,0 100,0 80,0 80,0 100,0 
2 Kesesuaian isi dengan tujuan 
pembelajaran 
80,0 100,0 80,0 80,0 100,0 
3 Menghubungkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari 
80,0 100,0 60,0 60,0 80,0 
4 Petunjuk pengisian soal 
latihan jelas 
80,0 100,0 60,0 100,0 80,0 
B.     Komponen Penyajian           
5 Urutan penyajian materi 
sesuai dengan indikator 
penyajian 
8,00 100,0 80,0 100,0 100,0 
6 Kesesuaian tujuan 
pembelajaran dengan indikator 
80,0 100,0 80,0 100,0 100,0 
7 Terdapat ruang yang cukup 
untuk peserta didik menulis 
pada LKPD 
80,0 100,0 60,0 80,0 80,0 
8 Kebenaran konsep materi 
dalam LKPD 
80,0 100,0 60,0 100,0 60,0 
C. Komponen Kebahasaan 
9 Bahasa dalam LKPD 
mengikuti kaidah EYD 
100,0 100,0 80,0 100,0 100,0 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
10 Kejelasan informasi 
pendukung dalam LKPD 
100,0 100,0 80,0 80,0 100,0 
11 Bahasa yang digunakan dalam 
LKPD mudah dipahami 
peserta didik 
100,0 100,0 80,0 80,0 80,0 
D. Komponen Kegrafisan 
12 Penggunaan jenis dan ukuran 
font LKPD mudah dibaca 
100,0 100,0 80,0 100,0 100,0 
13 Kejelasan penyajian gambar 
dalam LKPD 
100,0 100,0 80,0 100,0 100,0 
14 Cover LKPD ditampilkan 
dengan desain yang menarik 
100,0 100,0 80,0 80,0 100,0 
Jumlah  1240,0  1400,0  1040,0  1240,0 1280,0 
Persentase (%) 89,0 100,0 74,0 89,0 91,0 
Keterangan: 
V1 = Validator ke 1  V2 = Validator ke 2  V3 = Validator ke 3 
V4 = Validator ke 4  V5 = Validator k3 5 
Berdasarkan data di atas, persentase rata-rata dari lima validator ahli 
yang diperoleh yaitu sebesar 88,7% maka dapat disimpulkan bahwa hasil validasi 
oleh 5 validator terhadap LKPD konsep mol sangat valid atau sangat layak.  
B. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yang bertujuan adalah 
untuk menghasilkan produk berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) materi 
konsep mol. Hal ini sesuai dengan Gay, Mills, dan Airasian dalam Emzir (2014), 
tujuan penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan bukan untuk 
merumuskan dan menguji teori, tetapi mengembangkan produk-produk yang 
efektif untuk digunakan di sekolah.
 39
 
 
                                                 
39
 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitaif, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), h. 263. 
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1. Desain Pengembangan LKPD 
Proses desain pengembangan LKPD ini memiliki beberapa tahap yang 
diawali dengan tahap potensi dan masalah serta informasi yang terdapat pada 
SMA Negeri 1 Kaway XVI, kemudian dilakukan analisis tentang potensi dan 
masalah tersebut. Setelah itu dilanjutkan ke tahap mendesain produk, produk yang 
dihasilkan yaitu berupa LKPD pada materi konsep mol dan dalam proses 
pengembangannya terdapat dua tahap yaitu tahap penyusunan materi dan 
pengembangan LKPD. Pada tahap penyusunan materi, penulis mengumpulkan 
beberapa buku paket dan modul yang menyangkut materi konsep mol sebagai alat 
bantu utama dalam mengembangkan LKPD. Sedangkan pada tahap 
pengembangan LKPD, LKPD disusun sesuai dengan yang dikemukankan oleh 
Depdiknas (2008), secara umum struktur LKPD terdiri dari enam komponen yaitu 
judul, petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, 
informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, serta penilaian.
 40
  
Proses pengembangan LKPD konsep mol terdiri dari desain cover depan 
LKPD, pengaturan bentuk tulisan dan tampilan LKPD dibuat semenarik mungkin 
agar peserta didik tertarik untuk belajar dengan LKPD yang diberikan. Produk 
LKPD dirancang sedemikian rupa agar menghasilkan produk yang menarik dan 
bisa dipahami oleh peserta didik. Setelah produk LKPD di desain, tahap 
berikutnya yaitu tahap validasi desain produk, revisi produk dan uji coba produk, 
proses uji coba produk tersebut sampai didapatkan data yang akurat sehingga 
                                                 
40
 Depdiknas, Perangkat Pembelajaran KTSP SMA: Panduan Pengembangan Bahan 
Ajar (Jakarta: Depdiknas, 2008), h. 23. 
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LKPD tersebut layak digunakan, untuk penjelasan dari tahap validasi desain, 
sampai uji coba produk akan dijelaskan di bawah ini. 
 
2. Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan suatu 
produk yang dilakukan dengan memberi penilaian berdasarkan pemikiran rasional 
tanpa uji coba lapangan. Dalam penelitian ini, proses validasi dilakukan oleh 
beberapa ahli, yaitu validator yang kompeten dan mengerti pada bidangnya 
masing-masing dan diharapkan mampu memberikan masukan/saran untuk 
menyempurnakan sebuah produk yang dikembangkan yaitu LKPD. Saran-saran 
sari validator tersebut dijadikan bahan untuk memperbaiki produk tersebut. 
LKPD konsep mol tersebut di validasi oleh 3 tim ahli yang terdiri dari 
aspek yaitu aspek materi oleh dosen bidang studi kimia UIN Ar-raniry Safrijal, 
M.Pd, aspek media oleh dosen kimia UIN Ar-Raniry Ainun Mardhiah, M.Pd, dan 
aspek bahasa oleh guru bidang studi bahasa indonesia Bunga Matahari 
International School Rizkha Surya Ningsih, S.Pd, Gr. 
Hasil persentase untuk aspek materi sebesar 92,0%, aspek media 88,0%, 
dan untuk aspek bahasa 96,0%, berdasarkan persentase dari tiga aspek yang 
divalidasi oleh tiga validator yang diperoleh rata-rata LKPD konsep mol sebesar 
92,0% dengan kriteria kevalidan sangat valid/sangat layak, namun masih perlu 
direvisi kembali berdasarkan saran dari validor. Hasil validasi oleh ketiga 
validator berdasarkan Tabel 4.1 pada halaman 41, dapat dilihat pada grafik 
berikut. 
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Grafik 4.1 Persentase rata-rata hasil validasi validator 
 
3. Uji Coba Produk  
Tahap berikutnya yaitu uji coba produk berupa LKPD konsep mol. Untuk 
melihat keefektifan suatu produk maka produk tersebut harus diuji cobakan 
terlebih dahulu. Pada tahap uji coba dilakukan dengan dua tahap yaitu uji coba 
pada kelompok kecil dan uji coba pemakaian pada kelompok besar, uji coba ini 
dilakukan pada tanggal 02 dan 09 Agustus 2018 pada kelas X MIA 2 yang 
berjumlah 26 orang peserta didik melihat kelayakan. Kelayakan produk pada 
penelitian ini yaitu dilihat dari tanggapan peserta didik dan guru terhadap LKPD 
yang dikembangkan. 
a.  Angket (Tanggapan peserta didik pada kelompok kecil) 
Angket merupakan jenis pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan 
atau pernyataan yang harus dijawab dan akan dikerjakan oleh responden atau 
orang yang akan diselidiki secara tertulis.
 41
 Lembar angket yang diberikan kepada 
peserta didik untuk memperoleh data tentang tanggapan peserta didik terhadap 
LKPD yang dikembangkan. Hasil persentase tanggapan peserta didik pada 
                                                 
41
 Ign. Masidjo, Penilaian Pencapaian..., h. 58. 
92,0% 
88,0% 
96,0% 
Ahli Materi Ahli Media Ahli Bahasa
Persentase Kevalidan LKPD 
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kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel 4.2 halaman 47. Berdasarkan Tabel 4.2 
tersebut, dari delapan pernyataan yang dijawab oleh 5 orang peserta didik 
diperoleh persentase peserta didik yang memberikan tanggapan sangat setuju (SS) 
berjumlah 7,5%, setuju (S) 75,0%, dan 17,5% peserta didik menjawab kurang 
setuju, dapat dikatakan bahwa sebagian besar peserta didik setuju bahwa LKPD 
yang penulis kembangkan layak digunakan di SMA Negeri 1 Kaway XVI. Pada 
tahap uji coba kelompok kecil tidak ada perbaikan desain LKPD lagi. 
Berdasarkan Tabel 4.2 pada halaman 47, hasil persentase angket 
tanggapan peserta didik pada uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini.  
 
Grafik 4.2 Persentase Angket Tanggapan Peserta Didik pada Kelompok Kecil 
 
b. Angket uji coba pemakaian (kelompok besar) 
Uji coba pada kelompok besar dilaksanakan pada tanggal 09 Agustus 2018 
dan di uji cobakan di kelas X MIA 2 berjumlah 26 orang. Berdasarkan Tabel 4.3 
pada halaman 49, diketahui bahwa tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang 
telah dikembangkan diperoleh persentase peserta didik yang memberikan 
tanggapan sangat setuju (SS) sebanyak 51,4%, setuju (S) 46,6%, sedangkan 
kurang setuju (KS) berjumlah 2,9%, maka dapat dikatakan bahwa 97,1% peserta 
7,5% 
75% 
17,5% 
0% 0% 
Sangat
Setuju (SS)
Setuju (S) Kurang
Setuju (KS)
Tidak Setuju
(TS)
Sangat
Tidak Setuju
(STS)
Persentase Angket Tanggapan Peserta Didik 
61 
 
didik menanggapi setuju atau tertarik terhadap LKPD pada materi konsep mol 
yang dikembangkan. Berdasarkan hasil persentase tanggapan peserta didik di atas, 
menunjukkan bahwa LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran pada 
materi konsep mol dikategorikan sangat layak digunakan di SMA Negeri 1 
Kaway XVI.  
Berdasarkan Tabel 4.3 pada halaman 49, hasil persentase angket 
tanggapan peserta didik pada pemakaian kelompok besar dapat dilihat pada grafik 
di bawah ini.  
 
Grafik 4.3 Persentase Angket Tanggapan Peserta Didik pada Kelompok Besar 
 
c. Angket Guru 
Selain tanggapan peserta didik, LKPD yang dikembangkan penulis juga 
mendapat tanggapan dari guru bidang studi kimia SMA Negeri 1 Kaway XVI 
Syuaibar Iqbal, S.Pd. Berdasarkan Tabel 4.5 pada halaman 53, diketahui bahwa 
tanggapan guru terhadap LKPD yang telah dikembangkan juga mendapat 
tanggapan positif. Hal ini dibuktikan dengan persentase tanggapan guru terhadap 
LKPD diperoleh sebesar 62,5% memberikan tanggapan sangat setuju (SS) dan 
tanggapan setuju (S) yaitu 30,0%, sehingga total persentase tanggapan guru yang 
51,4% 
45,7% 
2,9% 0% 0% 
Sangat Setuju
(SS)
Setuju (S) Kurang
Setuju (KS)
Tidak Setuju
(TS)
Sangat Tidak
Setuju (STS)
Persentase Angket Tanggapan Peserta Didik 
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diperoleh sebesar 92,5%, dapat dikatakan guru bidang studi kimia SMA Negeri 1 
Kaway XVI setuju bahwa LKPD yang dikembangkan penulis sangat layak 
digunakan. Dari hasil uji coba produk dengan alat berupa angket tanggapan 
peserta didik dan guru dapat diambil kesimpulan bahwa produk lembar kerja 
peserta didik (LKPD) materi konsep mol layak digunakan di SMA Negeri 1 
Kaway XVI dalam proses pembelajaran kimia khususnya materi konsep mol. 
4. Validasi Uji Kelayakan Produk LKPD 
Validasi uji kelayakan merupakan validasi yang dilakukan untuk melihat 
kelayakan LKPD yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, proses validasi 
dilakukan oleh beberapa ahli LKPD konsep mol tersebut di validasi oleh 5 tim 
ahli yang divalidasi berdasarkan komponen isi, komponen penyajian, komponen 
kebahasaan, dan komponen grafis. Saran-saran dari validator tersebut dijadikan 
bahan untuk memperbaiki produk tersebut. 
Hasil persentase yang diperoleh untuk validator 1 sebesar 89,0%, validator 
2 sebesar 100,0%, validator 3 yang diperoleh 74,0%, validator 4 sebesar 89,0%, 
dan dari validator 5 memperoleh hasil sebesar 91,0%, berdasarkan persentase dari 
lima validator yang memvalidasi LKPD maka diperoleh nilai persentase rata-rata 
LKPD konsep mol sebesar 88,7% dengan kriteria kevalidan sangat valid/sangat 
layak. Berdasarkan Tabel 4.7 pada halaman 55, hasil persentase uji kelayakan 
LKPD dapat dilihat pada grafik berikut.  
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Grafik 4.3 Persentase Uji Kelayakan LKPD pada Materi Konsep Mol 
 
Berdasarkan penelitian yang relevan oleh Yulianti (2016) dengan judul 
Skripsi Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada Materi Asam Basa Kelas XI di 
MAS Daruzzahidin, menyatakan bahwa LKPD yang telah dikembangkan layak 
untuk digunakan dengan skor yang diberikan oleh pakar ahli sebesar 90,0% dan 
tanggapan peserta didik terhadap pengembangan LKPD pada Materi Asam Basa 
menunjukkan tanggapan positif sebesar 98,2% peserta didik yang setuju belajar 
menggunakan LKPD sehingga dapat dikategorikan ke dalam kriteria sangat 
baik.
42
 
                                                 
42
 Irma Yulianti, Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada Materi Asam Basa Kelas XI 
di MAS Daruzzahidin, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h. 61. 
89,0% 
100,0% 
71,0% 
89,0% 91,0% 
Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5
Persentase Uji Kelayakan LKPD pada 
Materi Konsep Mol 
64 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan LKPD 
pada materi konsep mol di SMA Negeri 1 Kaway XVI dapat disimpulkan bahwa: 
1. LKPD yang dikembangkan pada materi konsep mol sangat layak 
digunakan di SMA Negeri 1 Kaway XVI dengan persentase kelayakan 
yang diperoleh sebesar 88,7%. 
2. Tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan  pada materi 
konsep mol mendapatkan tanggapan baik sekali dengan persentase 
tanggapan yang diperoleh sebesar  97,1%. 
3. Tanggapan guru terhadap LKPD yang dikembangkan  pada materi konsep 
mol mendapatkan tanggapan baik sekali dengan persentase tanggapan 
yang diperoleh sebesar 92,5%. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan maka perlu dikemukakan beberapa saran yaitu 
sebagai berikut: 
1. Mengingat pengembangan LKPD dapat meningkatkan minat belajar 
peserta didik dan hasil belajar peserta didik pada bidang studi kimia 
khususnya materi konsep mol, maka disarankan kepada guru bidang studi 
kimia agar dapat mengembangkan LKPD pada pokok bahasan lainnya, 
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karena dengan pembelajaran menggunakan LKPD peserta didik menjadi 
lebih cepat memahami materi dan peserta didik dapat lebih aktif dalam 
proses belajar mengajar yang terbukti efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 
lebih lanjut terhadap pengembangan LKPD dengan menggunakan model 
pembelajaran. 
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Lampiran 10 
Tabel Jumlah Peserta Didik yang Menjawab Pernyataan 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Ya Tidak 
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1 Apakah anda pernah menggunakan LKPD dalam proses 
pembelajaran kimia? 
26 0 
2 Apakah LKPD yang pernah anda gunakan membuat anda 
tertarik belajar kimia? 
17 9 
3 Apakah LKPD yang pernah anda gunakan membuat anda 
menjadi lebih aktif? 
16 10 
4 Apakah LKPD yang pernah anda gunakan berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari? 
21 5 
5 Apakah LKPD yang pernah anda gunakan dapat 
membantu anda untuk memahami kimia? 
22 4 
6 Apakah LKPD yang pernah anda gunakan membuat anda 
belajar mandiri? 
12 14 
7 Apakah kalimat/tata bahasa pada LKPD yang pernah anda 
gunakan mudah dipahami? 
19 7 
8 Apakah bentuk dan isi LKPD yang pernah anda gunakan  
menarik? 
17 9 
9 Apakah anda setuju apabila setiap pembelajaran kimia 
menggunakan LKPD? 
25 1 
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Lampiran 12 
Tabel Jumlah Peserta Didik yang Menjawab Pernyataan Angket Berdasarkan 5 Kriteria pada 
Kelompok Kecil 
No Pernyataan 
Jumlah Peserta Didik 
Menjawab 
5 4 3 2 1 
1 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
membuat peserta didik menjadi lebih 
aktif 
1 3 1 0 0 
2 Penggunaan LKPD dapat 
mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi 
0 3 2 0 0 
3 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
melatih peserta didik untuk belajar 
mandiri 
0 3 2 0 0 
4 LKPD dapat menjadi media yang lebih 
efektif 
0 5 0 0 0 
5 Pembelajaran menggunakan LKPD 
sangat menarik 
1 4 0 0 0 
6 Bentuk dan isi LKPD sangat menarik 0 4 1 0 0 
7 Kalimat/tata bahasa pada LKPD mudah 
dipahami 
1 4 0 0 0 
8 Gambar-gambar pada LKPD jelas dan 
menarik 
0 4 1 0 0 
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Tabel Jumlah Peserta Didik yang Menjawab Pernyataan Angket Berdasarkan 5 Kriteria pada 
Kelompok Besar 
No Pernyataan 
Jumlah Peserta Didik 
Menjawab 
5 4 3 2 1 
1 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
membuat peserta didik menjadi lebih 
aktif 
18 8 0 0 0 
2 Penggunaan LKPD dapat 
mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi 
12 14 0 0 0 
3 Pembelajaran dengan LKPD dapat 
melatih peserta didik untuk belajar 
mandiri 
17 9 0 0 0 
4 LKPD dapat menjadi media yang lebih 
efektif 
8 16 2 0 0 
5 Pembelajaran menggunakan LKPD 
sangat menarik 
11 14 1 0 0 
6 Bentuk dan isi LKPD sangat menarik 10 13 3 0 0 
7 Kalimat/tata bahasa pada LKPD mudah 
dipahami 
12 14 0 0 0 
8 Gambar-gambar pada LKPD jelas dan 
menarik 
19 7 0 0 0 
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Lampiran 13 
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Lampiran 15 
Perhitungan Persentase pada BAB IV 
 
1. Validais Ahli Validator 
  
 
 
       
Keterangan: 
P = Angka persentase (persentase kevalidan) 
f = Frekuensi yang sedang dicapai persentasenya/ skor jawaban validator 
N = Number of case (jumlah frekuensi/ jumlah total skor ideal) 
 
2. Menghitung Persentase Kevalidan 
                                                                       
                                                                     
        
 
 
                               
 
 
           
        
 
 
                                
 
 
           
        
 
 
            
a. Hasil Validasi Ahli validator 
            
         
  
         
  
  
                        
           
         
  
        
  
  
                        
             
         
  
        
  
  
                        
b. Persentase Rata-Rata 3 Validator Ahli 
  ̅  
          
 
 
           
 
                     
 
3. Menghitung Persentase Angket 
 
  
 
 
       
Keterangan: 
P = Angka persentase 
f  = Frekuensi responden yang menjawab  
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N = Jumlah frekuensi/ banyak responden 
 
a. Uji Kelompok Kecil 
Jumlah responden = 5 orang peserta didik 
         
 
 
                                   
 
 
                
         
 
 
                                      
 
 
                 
         
 
 
                 
Skala Likert 
Pernyataan Angket (%) Jumlah 
(%) 1 2 3 4 5 6 7 
Sangat Setuju (SS) 20 - - - 20 - 20 60 
Setuju (S) 60 60 60 100 80 80 80 600 
Kurang Setuju (KS) 20 40 40 - - 20 - 140 
 
Rata-rata Persentase 
                   
                          
                        
 
   
 
      
            
                          
                        
 
    
 
     
                   
                          
                        
 
    
 
       
 
 
 
b. Uji Kelompok Besar 
Jumlah responden = 26 orang peserta didik 
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No. 
Pernyataan 
Jumlah Peserta Didik 
Menjawab 
Persentase (%) 
SS S KS SS S KS 
1 18 8 0 69,2 30,8 0,0 
2 12 14 0 46,2 53,8 0,0 
3 17 9 0 65,4 34,6 0,0 
4 8 16 2 30,8 61,5 7,7 
5 11 14 1 42,3 53,8 3,8 
6 10 13 3 38,5 50,0 11,5 
7 12 14 0 46,2 53,8 0,0 
8 19 7 0 73,1 26,9 0,0 
Jumlah 411,5 565,4 23,1 
  
Rata-rata Persentase 
                   
                          
                        
 
      
 
       
            
                          
                        
 
      
 
       
                   
                          
                        
 
     
 
      
 
Persentase Persetujuan = Persentase SS + Persentase S 
= 51,4% + 45,7% 
= 97,1% (kategori baik sekali) 
c. Angket Guru 
Skala Likert 
Pernyataan Angket 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 
Sangat Setuju (SS) - 100 - 100 100 - 100 500 
Setuju (S) 80 - 80 - - 80 - 240 
 
 
Rata-rata Persentase 
                   
                          
                        
 
    
 
       
            
                          
                        
 
      
 
     
Persentase Persetujuan = Persentase SS + Persentase S 
= 62,5% + 30% 
= 92,5% (kategori baik sekali) 
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3. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
Jumlah peserta didik = 26 0rang 
Jumlah skala Likert = 2 skala Likert 
                     
    
 
     
No 
Jawaban  Persentase (%) 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 26 0 100,0 0,0 
2 17 9 65,4 34,6 
3 16 10 61,5 38,5 
4 21 5 80,8 19,2 
5 22 4 84,6 15,4 
6 12 14 46,2 53,8 
7 19 7 73,1 26,9 
8 17 9 65,4 34,6 
9 25 1 96,2 3,8 
Jumlah 673,1 226,9 
 
Rata-rata Persentase 
         
                          
                        
 
      
 
       
      
                          
                        
 
      
 
       
 
4. Uji Kelayakan LKPD 
  
 
 
       
Keterangan: 
P = Angka persentase (persentase kevalidan) 
f = Frekuensi yang sedang dicapai persentasenya/ skor jawaban validator 
N = Number of case (jumlah frekuensi/ jumlah total skor ideal) 
 
a. Menghitung Persentase Kevalidan 
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b. Hasil Validasi ahli validator 
No 
Skor Setiap butir pernyataan Persentase (%) 
V1 V2 V3 V4 V5 V1 V2 V3 V4 V5 
A. Komponen Isi 
1 4 5 4 4 5 80,0 100,0 80,0 80,0 100,0 
2 4 5 4 4 5 80,0 100,0 80,0 80,0 100,0 
3 4 5 3 3 4 80,0 100,0 60,0 60,0 80,0 
4 4 5 3 5 4 80,0 100,0 60,0 100,0 80,0 
B. Komponen Penyajian 
5 4 5 4 5 5 8,00 100,0 80,0 100,0 100,0 
6 4 5 4 5 5 80,0 100,0 80,0 100,0 100,0 
7 4 5 3 4 4 80,0 100,0 60,0 80,0 80,0 
8 4 5 3 5 3 80,0 100,0 60,0 100,0 60,0 
C. Komponen Kebahasaan 
9 5 5 4 5 5 100,0 100,0 80,0 100,0 100,0 
10 5 5 4 4 5 100,0 100,0 80,0 80,0 100,0 
11 5 5 4 4 4 100,0 100,0 80,0 80,0 80,0 
D. Komponen Kegrafisan 
12 5 5 4 5 5 100,0 100,0 80,0 100,0 100,0 
13 5 5 4 5 5 100,0 100,0 80,0 100,0 100,0 
14 5 5 4 4 5 100,0 100,0 80,0 80,0 100,0 
∑ 62 70 52 62 64 1240,0  1400,0  1040,0  1240,0 1280,0 
 
c. Hasil Persentase Masing-masing Validator  
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Lampiran 16 
FOTO PENELITIAN 
 
 
Foto 1 : Dinas Pendidikan SMA 
Negeri 1 Kaway XVI 
 
 
Foto 2 : Uji coba LKPD pada 
kelompok kecil 
 
Foto 3 : Uji coba LKPD pada 
kelompok besar  
 
 
Foto 4 : Peserta didik duduk 
berdasarkan kelompok 
 
Foto 5 : Peneliti menjelaskan 
materi konsep mol 
 
Foto 6 : Peserta didik mengerjakan 
LKPD yang telah dibagi 
masing-masing kelompok 
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Foto 7 : Peneliti menjelaskan pada 
kelompok yang bertanya 
 
Foto 8: Peserta didik mengisi angket 
yang telah dibagikan 
 
    
Foto 9 : Foto bersama peserta didik kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Kaway 
XVI 
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Lampiran 17 
 
 
2. Tempat/ Tanggal Lahir : Tegal Sari,  4 Oktober 1996 
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